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RINGKASAN

Kukuh Alfandhi Kurniawan, Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas
Brawijaya, Agustus 2014, Sistem Seting dan Sistem Aktivitas pada Kampung Nelayan
Tambakrejo (Tamban), Kabupaten Malang. Dosen Pembimbing: Ir. Jenny Ernawati,
MSP, Ph.D dan DR. Lisa Dwi Wulandari, ST, MT.

Indonesia merupakan negara kepulauan yang sebagian besar nenek moyangnya
bekerja sebagai nelayan. Akan tetapi permukiman nelayan saat ini kurang tertata dan
kurang diperhatikan. Ada juga beberapa permukiman yang rawan akan bencana alam
seperti ombak pasang, tsunami, dan banjir, salah satunya adalah Kampung Nelayan
Tambakrejo. Hal itu lah yang menjadi pertimbangan adanya relokasi pada kampong ini.
Berdasarkan isu tersebut, maka dilakukanlah penelitian tentang sistem seting dan
aktivitas pada Kampung Nelayan Tambakrejo.

Dengan menggunakan metode kualitatif, dengan survei lapangan, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui sistem seting dan sistem aktivitas Kampung Nelayan
Tambakrejo. Dari hasil penelitian ini sistem seting dan sistem aktivitas pada Kampung
Nelayan Tambakrejo pada kawasan publik lebih sering berada pada pesisir pantai
Tambakrejo (Tamban). Pada pesisir pantai Tambakrejo terdapat berbagai macam seting
dan aktivitas yang dilakukan oleh penduduk maupun pengunjung.

Berdasarkan analisis yang dilakukan, didapatkan hasil bahwa ada beberapa
sistem seting yang harus dimasukan dalam rencana relokasi Kampung Nelayan
Tambakrejo, tapi ada juga yang sebaiknya tetap dipertahankan pada kawasan eksisting
Kampung Nelayan Tambakrejo. Oleh karena itu perlu adanya rekomendasi desain
beberapa seting pada relokasi Kampung Nelayan Tambakrejo. Selain itu dengan adanya
penelitian ini, diharapkan ada tindak lanjut dari pihak terkait dan juga penelitian lainnya

agar dapat menggali lebih jauh tentang faktor-faktor yang belum dibahas oleh penulis.

Kata kunci: permukiman nelayan, relokasi, sistem seting, sistem aktivitas



SUMMARY

Kukuh Alfandhi Kurniawan, Department of Architecture, Faculty of Engineering,
Brawijaya University, August 2014, System Settings and System Activity at Kampung
Nelayan Tambakrejo (Tamban), Malang District. Supervisor: Ir. Jenny Ernawati, MSP,
Ph.D and DR. Lisa Dwi Wulandari, ST, MT.

Indonesia is an archipelago country that most of its ancestors worked as a
fisherman. However, the current fishing settlement less organized and less attention.
There are also several settlements that are prone to natural disasters such as tidal waves,
tsunamis, and floods, one of them is the Kampung Nelayan Tambakrejo. There must be
consideration of relocation in this village. Based on these issues, we conducted research
on system settings and activities at Fisherman Village Tambakrejo.

Using qualitative methods, the field survey, this study intent to determinated the
system settings and system activity of Kampung Nelayan Tambakrejo. From this
research, system settings and system activity at Kampung Nelayan Tambakrejo in
public areas are more often located on the coast of Tambakrejo (Tamban). In
Tambakrejo’s coast there are various settings and activities undertaken by residents and
visitors.

Based on the analysis that has been done, showing that there are some system
settings that should be included in the relocation of Kampung Nelayan Tambakrejo
plan, but there should be retained in the existing area of Kampung Nelayan Tambakrejo.
That is why it is needed to make a recommendations design, several settings relocation
Kampung Nelayan Tambakrejo. In addition to the present study, we hope that there is
expected study from related parties as well as other studies in order to explore more
about the factors that have not been discussed by the author.

Keywords: fishing settlement, relocation, system settings, system activity
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan Negara kepulauan dan sebagian besar wilayah terdiri dari
perairan. Masyarakat Indonesia awalnya juga bertempat tinggal di pesisir perairan
pantai maupun sungai. Hal itu dikarenakan air merupakan sumber mata pencaharian
utama pada saat itu, akan tetapi saat ini Khususnya di Indonesia sangat kurang
perencanaan atau penataan permukiman di pesisir pantai.

Dijelaskan oleh Larkham (1986), bahwa fasilitas utama yang dibutuhkan sebagai
pendukung perkembangan kota dari sisi pergerakan manusia adalah sarana permukiman
dan transportasi. Sebuah permukiman terwujud karena adanya pergerakan manusia
(commute). Pergerakan dalam ketersediaan sarana transportasi merupakan faktor yang
paling berpengaruh dalam proses transformasi dan evolusi manusia dalam sejarah.
Pengaruh faktor tersebut dapat dinilai dari permukiman, dan untuk tingkatan yang lebih
tinggi yaitu sekelompok permukiman dan fasilitasnya sebagai susunan dari suatu kota.
Masalah penyediaan prasarana kota jika ditinjau dari tahapan penaatan ruang termasuk
tahapan aplikasi rencana sebagai berikut : Rencana tata ruang belum berfungsi secara
efektif sebagai dasar pengembangan prasarana kota, pertambahan prasarana kota dan
wilayah yang dibangun terlalu sedikit sehingga tidak memadai dengan pertumbuhan
kebutuhan penduduk, pembangunan prasarana umum terlambat, sementara wilayah
perencanaan berkembang menjadi bangunan permanen yang tidak sesuai rencana,
prasarana umum belum dimanfaatkan optimal (Sadyohutomo, 2008).

Program pemerintah Jalur Lintas Selatan (JLS) yang melayani transportasi di
sebelah selatan Pulau Jawa yang sudah berjalan beberapan tahun sebagai alternatif lain
jalur utara (Pantura) secara tidak langsung akan mempengarui perkembangan kawasan
pantai-pantai di selatan Pulau Jawa. Khususnya kabupaten Malang yang juga
mempunyai beberapa pantai salah satunya Pantai Tambakrejo (Tamban). Prioritas
penanganan penyelenggaraan kawasan nelayan telah diatur oleh menteri Negara
perumahan rakyat Republik Indonesia Nomor 15/permen/m/2006. Dalam uraiannya
disebutkan bahwa penanganan penyelenggaraan kawasan nelayan diprioritaskan bagi
yang mempunyai kondisi lingkungannya tidak tertata dan kumuh, mencemari perairan

di sekitarnya, aksessibilitas rendah ke kawasan nelayan atau terisolir karena misalnya



terletak di perbatasan negara dan pulau-pulau kecil terpencil, masyarakatnya miskin,
rawan bencana kebakaran, rawan terhadap terpaan gelombang termasuk abrasi, tsunami
dan angin, adanya rencana pembangunan pelabuhan perikanan, dan industri perikanan.

Dengan perkembangan yang terjadi saat ini, daerah pesisir pantai Tambakrejo
(Tamban) tidak mengalami perkembangan yang setara dengan pusat kota. Hal ini
menyebabkan kurang tertatanya permukiman pesisir pantai ini yang mayoritas
pekerjaan penduduknya adalah nelayan. Selain itu keindahan pantai juga kurang
diperhatikan. Kampung Nelayan Tambakrejo merupakan suatu kampung dalam satu
kawasan objek wisata pantai Tambakrejo (Tamban). Kampung tersebut sering dilanda
air pasang atau ombak pasang setidaknya tiga sampai empat kali setiap tahunnya.
Kampung ini selalu dilanda banjir setidaknya sekali dalam lima tahun. Hal ini yang
menjadi dasar pemikiran untuk secepatnya merelokasi dan menata ulang Kampung
Nelayan Tambakrejo. Wacana relokasi tersebut sebenarnya juga sudah diajukan kepada
pemerintah daerah pada tahun 2000, dengan harapan dapat ditindak lanjuti demi
terciptanya suatu permukiman yang aman.

Selain masalah ombak pasang dan banjir yang sering menerjang Kampung Nelayan
Tambakrejo, beberapa masalah-masalah lain pada permukiman ini juga perlu
diselesaikan. Kampung Nelayan Tambakrejo ini tidak memenuhi beberapa aspek
kelayakan sebagai sebuah permukiman. Diantaranya adalah lingkungan yang kotor,
tidak adanya saluran drainase, dan masih jarang rumah yang memiliki kamar mandi
sendiri untuk keperluan MCK. Lingkungan yang kotor disini disebabkan oleh beberapa
warga yang mempunyai ternak dan kandangnya terletak persis disebelah rumah. Pada
kampung nelayan ini tidak terdapat saluran drainase, semua aliran hujan dari atap
langsung turun ke tanah pasir. Sedangkan untuk keperluan MCK sebagian besar warga
menggunakan kamar mandi dan wc umum yang dibangun untuk pengunjung Pantai
Tamban.

Kampung Nelayan ini juga memiliki kekurangan-kekurangan lain, yaitu tidak
adanya system jaringan air bersih, sistem jaringan listrik, dan kurangnya fasilitas umum
dan fasilitas social. Untuk air bersih warga harus mengambil air dari sumber yang
jaraknya 750 meter dari kampung. Sedangkan untuk aliran listrik, sebagian besar warga
masih menumpang dari rumah warga kampung sebelah yang jaraknya paling dekat 200
meter. Dan jalan sebagai fasilitas umum pada Kampung Nelayan Tambakrejo yang

masuk dalam kawasan objek wisata ini masih kurang layak.



Oleh sebab itu Kampung Nelayan Tambakrejo ini perlu direlokasi dan ditata ulang
sehingga memenuhi faktor-faktor suatu permukiman yang layak dan orientasi bangunan
ditata berdasarkan analisa terhadap angin dan matahari. Sedangkan tata letak bangunan
berdasarkan aksesbilitas dan utilitas. Selain masalah tersebut diatas Kampung Nelayan
ini juga sudah menjadi rahasia umum bagi daerah sekitarnya sebagai tempat pertama
yang dituju untuk mendapatkan hasil laut yang murah dan segar. Itulah alasan kenapa
keberadaan Kampung Nelayan Tambakrejo perlu dipertahankan dan ditata ulang
ditempat yang terbebas dari bencana.

Tetapi dalam penataannya tidak bisa terlepas dari sistem seting dan sistem aktivitas
yang sudah menjadi kebiasaan penduduk Kampung Nelayan Tambakrejo. Sistem
aktivitas Kampung Nelayan pada hari minggu sangat berbeda dengan sistem hari biasa.
Hal itu dikarenakan mayoritas warga Kampung Nelayan Tambakrejo beragama Kristen
Protestan. Dalam ajaran Kristen tidak boleh melakukan pekerjaan pada hari minggu dan
harus beribadah. Hal itu masih di pegang teguh oleh mayoritas warga Kampung
Nelayan Tambakrejo.

Oleh karena itu maka pentingnya untuk dilakukannya penelitian untuk mengetahui
sistem seting dan sistem aktivitas Kampung Nelayan Tambakrejo guna sebagai
rekomendasi terhadap desain apabila nantinya akan merelokasi Kampung Nelayan

Tambakrejo.

1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat diidentifikasi beberapa permasalahan
yang terdapat pada Kampung Nelayan Tambakrejo. Permasalahan tersebut antara lain:

1. Terlalu bahaya tinggal Kampung Nelayan Tambakrejo karena rawan bencana

2. Perlu adanya relokasi Kampung Nelayan Tambakrejo

3. Belum dilakukannya penelitian sistem seting dan sistem aktivitas pada ruang

publik Kampung Nelayan Tambakrejo guna adanya wacana relokasi.

1.3. Rumusan Masalah

Seting dan sistem aktivitas pada ruang publik Kampung Nelayan Tambakrejo

guna adanya wacana relokasi.

1.4. Pembatasan Masalah



Penelitian ini menitikberatkan pada penelitian tentang sistem seting dan sistem
aktivitas pada ruang publik Kampung Nelayan Tambakrejo.

1.5. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sistem seting dan sistem
aktivitas pada ruang publik Kampung Nelayan Tambakrejo guna rekomendasi desain
relokasi.

1.6. Manfaat

Manfaat yang diharapkan adalah meningkatkan kesempatan masyarakat
Kampung Nelayan Tambakrejo untuk mendapatkan tempat relokasi yang nantinya
masih bisa mewadahi kegiatan mereka sehari-hari. Selain bagi penduduk, desain ini
juga memiliki manfaat bagi:

1. Lingkungan Akademis

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti dan

mahasiswa dalam memahami permasalahan yang ada serta membuat jalan keluar

dalam menyikapi pentingnya mengetahui sistem seting dan sistem aktivitas guna
merancang suatu relokasi permukiman.

2. Masyarakat Umum
Sebagai wacana ilmiah mengenai penataan kampung nelayan.

3. Pemerintah

Sebagai bahan evaluasi dalam menata kampung nelayan.

1.7. Produk yang dihasilkan

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah sistem seting dan sistem

aktivitas pada ruang publik Kampung Nelayan Tambakrejo.
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TINJAUAN TEORI
2.1. Tinjauan Permukiman

2.1.1. Pengertian permukiman

Permukiman adalah perumahan dengan segala isi dan kegiatan yang ada di
dalamnya. Berarti permukiman memiliki arti lebih luas daripada perumahan yang hanya
merupakan wadah fisiknya saja, sedangkan permukiman merupakan perpaduan antara
wadah (alam, lindungan, dan jaringan) dan isinya (manusia yang hidup bermasyarakat
dan berbudaya di dalamnya) (Kuswartojo dan Salim, 1997 : 21). Permukiman adalah
bagian dari lingkungan hidup di luar kawasan lindung, baik yang berupa kawasan
perkotaan maupun perdesaan yang berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal atau
lingkungan hunian dan tempat kegiatan yang mendukung perikehidupan dan
penghidupan (Undang-undang Republik Indonesia Nomor 4 tahun 1992 tentang
Perumahan dan Permukiman, Bab I, Pasal 1 (5)).

Permukiman yang dimaksudkan dalam Undang-undang ini mempunyai lingkup
tertentu yaitu kawasan yang didominasi oleh lingkungan hunian dengan fungsi utama
sebagai tempat tinggal yang dilengkapi dengan prasarana, sarana lingkungan, dan
tempat kerja terbatas untuk mendukung perikehidupan dan penghidupan, sehingga
fungsi permukiman tersebut dapat berdaya guna dan berhasil guna (Kumurur, 2006).
Permukiman dapat diartikan sebagai sejumlah besar rumah yang terletak pada kawasan
tertentu, yang dapat berkembang, atau diadakan dan dikembangkan untuk dapat
mengakomodasi sejumlah besar keluarga yang memerlukannya. Berkembang dapat
diartikan sebagai tumbuh secara organis tanpa macam-macam pemikiran, sedang
diadakan dan dikembangkan berarti telah menempuh berbagai proses dan pertimbangan
yang mempengaruhi pemilihan lokasi, struktur ruang, lingkungan, besaran, letak

bangunan sampai bentuk detail konstruksi dan bahan bangunan. (Hermanislamet, 1993).

Permukiman sebagai bagian dari lingkungan binaan manusia merupakan bentuk
tatanan kehidupan yang di dalamnya mengandung unsur fisik dalam arti permukiman
merupakan wadah aktivitas tempat bertemunya komunitas untuk berinteraksi sosial
dengan masyarakat (Niracanti, 2001 : 51). Permukiman merupakan hasil dari
pembentukan, sebagai cerminan dari beberapa faktor, yaitu faktor primer (faktor



kekuatan sosial budaya, yang meliputi agama, struktur keluarga, organisasi sosial, mata
pencaharian, dan hubungan individu) dan faktor sekunder (modifikasi) (Rapoport dalam
Niracanti, 2001 : 51).

2.1.2. Dasar- dasar perencanaan permukiman

Menurut Direktorat Jenderal Cipta Karya, lokasi kawasan perumahan yang layak
adalah :

1. Tidak terganggu oleh polusi (air, udara, suara)

2. Tersedia air bersih

3. Memiliki kemungkinan untuk perkembangan pembangunannya.

4. Mempunyai aksesibilitas yang baik

5. Mudah dan aman mencapai tempat kerja

6. Tidak berada dibawah permukaan air setempat

7. Mempunyai kemiringan rata-rata

Adapun dasar-dasar perencanaan perumahan harus memperhatikan standart
prasarana lingkungan perumahan. Seperti yang terdapat dalam buku Pelatihan
Substantif Perencanaan Spasial tentang Dasar-dasar Perencanaan Perumahan oleh
Pusbindiklatren Bappenas (Tahun 2003: 2-4), Standart prasarana lingkungan
permukiman adalah:
1. Jenis Prasarana Lingkungan

Secara umum prasarana lingkungan dikenal sebagai utilities dan amenities atau
disebut juga wisma, marga, suka dan penyempurna. Lebih spesifik lagi, jenis-jenis
tersebut adalah fasilitas, sistim jaringan sirkulasi, drainasi dan kesehatan lingkungan.
Rumah harus memenuhi persyaratan rumah sehat. Dalam UU Nomor 23 Tahun 1992
tentang “Kesehatan” ditegaskan, bahwa kesehatan lingkungan untuk mewujudkan
derajat kesehatan masyarakat yang optimal, dilakukan antara lain melalui peningkatan
sanitasi lingkungan pada tempat tinggal maupun terhadap bentuk atau wujud
substantifnya berupa fisik, kimia atau biologis termasuk perubahan perilaku yang
diselenggarakan untuk mewujudkan kualitas lingkungan yang sehat, yaitu keadaan
lingkungan yang bebas dari risiko yang membahayakan kesehatan dan keselamatan
hidup manusia.

2. Ketentuan Besaran.



Ketentuan besaran fasilitas secara umum diturunkan dari kebutuhan penduduk
atasa fasilitas tersebut. Secara normatif standart kebutuhan diukur per satuan jumlah
penduduk tertentu sesuai dengan kebutuhannya.

a. 1 TK untuk tiap 200 KK

b. 1 SD untuk tiap 400 KK

C. 1 Puskesmas Pembantu untuk tiap 3000 KK

d. 1 Puskesmas untuk tiap 6000 KK.

Disamping besaran jumlah penduduk, dapat pula diturunkan dari jumlah unit
rumah yang dilayani, satu satuan luas atau satuan wilayah administrasi yang dilayani.
Misalnya 1 puskesmas per Kecamatan. Persyaratan lain dapat dilihat pada tabel 2.1.

Tabel 2.1. Standar minimal komponen fisik prasarana lingkungan permukiman

No Kriteria Teknis Keterangan
1 | Jaringan Jarak minimum setiap rumah 100 | Pada prinsipnya, jaringan
Jalan m dari jalan kendaraan satu arah | jalan harus mampu
dan 300 m dari jalan 2 arah. melayani kepentingan mobil
Lebar perkerasan minimum untuk | kebakaran. Disamping itu,
jalan 2 arah 4 m. maksimal 15 menit jalan
Kepadatan jalan minimal 50-100 | kaki harus terlayani oleh
m/ha untuk jalan 2 arah. angkutan umum. Dimensi
Pedestrian yang diperkeras minimal pejalan  kaki
minimal berjarak 20 m,dengan sebanding dengan lebar
perkerasan 1-3 m. gerobak dorong /becak.
2 | Air Bersih | Kapasitas layanan minimum Perehitungan kebutuhan
(Kran 201/org/hari lebih
Umum) Kapasitas jaringan jaringan rinci mengenai kran umum
minimum 60 It/org/hr didasarkan atas jumlah
Cakupan layanan 20-50 kk/unit. | pelanggan PAM dan
Fire Hidrant dalam radius 60 m- | kualitas
120 m air setempat.
3 | Sanitasi Tangki septict individu, resapan | Pada prinsipnya, lingkungan
individu harus bersih dari
Tangki septict bersama, resapan | pencemaran limbah rumah
bersama Mini IPAL tangga.
4 | Persampah | Minimal jarak TPS/Transfer Pelayanan sampah sangat
an Depo 15 menit perjalanan tergantung pada sistim
gerobaksampah penanganan
Setiap gerobag melayani 30 lingkungan/sektor kota.
sampai 50 unit rumah Pada prinsipnya pelayanan
Pengelolaan sampah lingkungan | sampah yang dikelola




ditangani masyarakat setempat. lingkungan mampu dikelola
oleh lingkungan yang yang
bersangkutan
5 | Drainase | Jaringan drainasi dibangun Bentuk penangananya dapat
memanfaatkan jaringan jalan dan | merupakan bagian dari
badan air yang ada. sistim jaringan kota atau

Dimensi saluran diperhitungkan | sistim setempat.
atas dasar layanan (coverage
area) blok/lingkungan
bersangkutan.

Penempatan saluran
memperhitungkan ketersediaan
lahan (dapat disamping atau
dibawah jalan).

Jika tidak tersambung dengan
sistim kota,harus disiapkan
resapan setempat atau kolam
retensi.

Sumber : Dasar-dasar Perencanaan Perumahan oleh Dpusbindiklatren Bappenas (2003: 2-4)
2.2. Tinjauan Permukiman Nelayan di Daerah Pesisir

Permukiman nelayan umumnya berada dipesisir pantai, dan lokasi yang paling
cocok sebagai kawasan permukiman didaerah pesisir adalah backdune (McHarg, 1969).
Beberapa permukiman pantai dapat diklasifikasikan sebagai berikut: Kampung Kota
Pantai / Coastal Towns, Kota Pantai/ Coastal Cities, Daerah Berpusat di Pantai/Inland
Coastal Centres, Desa Pantai/Coastal Villages, Permukiman Berpusat di Pantai/New
Coastal Settlements (Refshauge, 2003).

2.2.1. Permukiman Nelayan
Menurut Brata (2005), berdasarkan kegiatan yang dilakukan, nelayan dibagi
menjadi tiga kategori, yaitu : nelayan pekerja, nelayan juragan, dan nelayan petani.

Sejarah awal keberadaan lingkungan permukiman nelayan dapat dibedakan atas
2 (dua) kronologis, yaitu : 1) Perkembangan yang dimulai oleh kedatangan sekelompok
etnis tertentu di suatu lokasi di pantai, yang kemudian menetap dan berkembang secara
turun-temurun. 2) Perkembangan sebagai daerah alternatif permukiman, karena

peningkatan arus urbanisasi, yang berakibat menjadi kawasan liar dan kumuh perkotaan.

Tahapan perkembangan kawasan permukiman nelayan ditandai oleh dominasi
pelayanan kawasan perairan sebagai sumber air untuk keperluan hidup masyarakat,

ketika kota membutuhkan komunikasi dengan lokasi lainnya maka kawasan perairan



merupakan prasarana transportasi, intensitas kegiatan di sekitar perairan makin tingagi,
kawasan permukiman cenderung rapat, dominasi kawasan perumahan/permukiman
nelayan, yang umumnya kumuh dan belum tertata, polaperumahan dipengaruhi oleh
keadaan topografi, orientasi bangunan semula umumnya menghadap perairan sesuai

orientasi kegiatan berbasis perairan.

Perkembangan selanjutnya orientasi kegiatan ke darat semakin meningkat,
bangunan pada permukiman pantai dibedakan atas bangunan di atas tanah, bangunan
panggung di darat, bangunan panggung di atas air, bangunan rakit di atas air.
Permukiman yang baik dan tertata akan tercipta apabila memenuhi kriteria ideal aspek
fisik dan non fisik. Aspek fisik meliputi letak geografis, lingkungan alam dan binaan,
serta sarana dan infrastruktur., aspek non fisik meliputi aspek politik, ekonomi, sosial
dan budaya (Silas, 1985).

2.2.2. Permukiman Pesisir

Berdasarkan Undang — Undang No. 27 Tahun 2007, tentang Pedoman Umum
Perencanaan Pengelolaan Pesisir Terpadu dijelaskan bahwa Kawasan Pesisir adalah
wilayah pesisir tertentu yang ditunjuk dan atau ditetapkan oleh pemerintah berdasarkan
kriteria tertentu, seperti karakteristik fisik, biologi, sosial dan ekonomi untuk

dipertahankan keberadaanya.

Permukiman yang baik dan tertata akan tercipta apabila memenuhi kriteria ideal
aspek fisik dan non fisik. Aspek fisik meliputi letak geografis, lingkungan alam dan
binaan, serta sarana dan infrastruktur. Sedangkan aspek non fisik meliputi aspek politik,
ekonomi, sosial dan budaya Silas (1985). Penelitian Santosa (2000), mengenai
permukiman lingkungan dalam pengembangan wilayah membahas mengenai kaidah-
kaidah permukiman yang dapat mendukung kehidupan penghuni digunakan untuk
mengevaluasi lingkungan yang akan ditata adalah cara menilai aspek fisik dan non fisik

pada lingkungan permukiman sesuai dengan standar Dinas Pekerjaan Umum.

Perencanaan pengelolaan wilayah pesisir diatur dalam Peraturan Menteri
Kelautan dan Perikanan No. 16/2008, bahwa perencanaan pengelolaan wilayah pesisir
merupakan suatu proses penyusunan tahapan-tahapan kegiatan yang melibatkan
berbagai unsur kepentingan dalam pemanfaatan dan pengalokasian sumber daya pesisir

demi kesejahteraan social masyarakat.
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2.2.3. Pola tata ruang permukiman nelayan di pesisir

Dalam melakukan tinjauan terhadap pola tata ruang permukiman di kawasan
pesisir pada awalnya melihat kepada hubungan aktivitas masyarakat setempat dengan
lingkup sosial, budaya, dan lingkungan yang ada pada kawasan itu, hubungan-hubungan

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : (Vidyabrata, 2002)

1. Hubungan aktivitas manusia dengan lingkungan terhadap tata ruang permukiman.

Perilaku manusia pada hakekatnya dapat disesuaikan dengan lingkungan fisik
maupun soaial disekitarnya secara bertahap dan dinamis, yang dimana manusia
memiliki kemampuan dalam mengatur lingkungan tempat tinggalnya untuk
mendukung kehidupannya dalam meraih segala hal yang diinginkan. Oleh karena itu
menurut Budoy (1986) dalam Vidyabrata (2002), manusia dengan keterbatasan daya
tahan sistem psikol-fisiknya menciptakan suatu lingkungan buatan sebagai perantara
antara dirinya dengan lingkungan alamiah (natural world) dan lingkungan
masyarakat beradab (civilized society). Lingkungan buatan bersifat nyata dan
diciptakan atas dasar pengalaman empiris manusia dengan lingkungan-
lingkungannya, baik seacra spasial maupun temporal, lingkungan buatan bersifat
obyektif.

Hubungan manusia dengan lingkungan binaannya, merupakan suatu jalinan
saling ketergantungan antara satu dengan lainnya (transactional interdependency).
Artinya, manusia mempengaruhi lingkungannya, demikian pula sebaliknya akan
mempengaruhi manusia. Sedangkan berdasarkan suatu teori lainnya yang
menganggap bahwa lingkungan merupakan rangsangan atau stimulus terhadap
proses kejiwaan manusia menghasilkan pola prilaku tertentu dimana dijelaskan
bahwa prilaku adalah ungkapan kebutuhan di dalam diri manusia (inner organismic
demands), yang berada di lingkungan sosial dan fisik tertentu, (Altman, 1980 dalam
Vidyabrata, 2002).

2. Hubungan aktivitas sosial terhadap pola tata ruang permukiman
Lingkungan buatan merupakan bentuk adaptasi diri manusia dari pengaruh
lingkungan alamiah (natural world). Lingkungan buatan sendiri bersifat nyata dan

diciptakan atas dasar pengalaman empiris manusia dengan lingkungan-
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lingkungannya, baik secara spasial maupun temporal, lingkungan buatan ini bersifat
objektif.

Hal-hal tersebut bisa terlihat pada aktivitas masyarakat nelayan terhadap ruang
kampung laut atau nelayan. Semua aktivitas masyarakat nelayan sebagai penghuni
permukiman kampung laut sangatlah berkaitan erat dengan “sejarah” (historic
process) dari pertumbuhan kawasan nelayan. Proses pertumbuhan dan perkembangan
(growth acid expand) ini mempengaruhi secara kuat mental image dari individu atau
komunitas nelayan. Dimana ini akan dijelaskan secara lanjut bagaimana hubungan
baik sosial, budaya, dan ekonomi saling berkaitan erat tanpa ada jurang pemisah

pembentukan ruang pada suatu kawasan permukiman.

. Hubungan aktivitas budaya terhadap pola tata ruang permukiman

Pada hakekatnya hubungan aktivitas sosial dan aktivitas budaya dengan suatu
masyarakat terjadi karena adanya interaksi sosial-budaya dengan budaya lain,
sehingga menurut Rapoport dalam Vidyabrata (2002) mengungkapkan bahwa dalam
konteks perubahan budaya, lingkungan binaan dalam hal ini adalah lingkungan
permukiman bentuk perubahannya tidaklah berlangsung spontan dan menyeluruh,
akan tetapi tergantung kedudukan elemen lingkungan sesuai dengan tingkat
perubahan budaya yang terjadi. Ini terlihat dari penjelasan sebelumnya mengenai
kekuatan yang paling dominan dalam menentukan perubahan yang ada pada

lingkungan selain sosial-budaya.

Dibawah ini akan dijelaskan mengenai komunitas nelayan sebagai manusia,
dimana hubungannya dengan aktivitas yang ada di dalamnya. Adapun aktivitas
budaya dari komunitas nelayan sebagai manusia dapat diidentifikasikan dalam
aktivitas budaya. Pada aktivitas sosial yang juga merupakan aktivitas budaya

ditunjukan melalui adanya beberapa karakter khusus, yaitu: (Vidyabrata, 2002)

a. Interaksi untuk berkelompok tinggi dikarenakan selain masa hidup di perahu
cukup lama (antara 8 jam sehari, bahkan sampai 30-45 hari) dan tantangan hidup
di perahu sangat besar maka keterikatan dan ketergantungan dengan komunitas

sangat tinggi, dengan kata lain tingkat kohesi komunitas kuat.
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b. Konvensi sering terjadi di lingkungan komunitas nelayan, mulai dari tingkat
kesepakatan jual-beli ikan (terutama dengan “juragan”), penggunaan perahu,
keterikatan dengan jenjang community leadership, juga berkaitan dengan
kesepakatan daerah-daerah tangkapan. Dengan demikian pengelompokkan-
pengelompokkan yang terjadi di lingkungan nelayan akan sangat kuat karena

dilandasi adanya kesepakatan-kesepakatan tersebut.

c. Ikatan kekerabatan (cohesiveness) yang terbentuk memberikan ciri khas pada
penataan permukiman komunitas nelayan. Kekerabatan yang dibentuk berdasar
atas ikatan kedaerahan yaitu daerah asal permukim, selain itu ikatan lainnya yaitu
ikatan mata pencaharian dengan spesifikasi sebagai nelayan, sebagai pengrajin
industri kecil perikanan, ikatan keagamaan, dan ikatan kondisi psikologis.
Cohesiveness mengarah pada kecenderungan terjadinya pengelompokan antar unit
permukiman dan kebutuhan akan ruang aktivitas. Tingkat kohesi tidak berarti
adanya homogenitas, kohesi dalam penataan ruang lebih mengarah pada
kecenderungan (trend) dari pengelompokkan unit permukiman, tingkatan
intensitas ruang, serta pola-pola hubungan (relationship) aktivitas backward dan

forward linkage.

3. Hubungan aktivitas ekonomi terhadap pola tata ruang permukiman.

Perkembangan konsep ekonomi modern telah merasuk hingga ke permukiman
pesisir laut atau kampung nelayan, yang menyebabkan kepentingan ekonomi
menduduki tingkat atas dalam urutan kebutuhan hidup permukiman di kampung
nelayan, menggusur kebutuhan budaya, komunitas dan religi. Sehingga bisa terlihat
bahwa kekuatan yang paling dominan dalam menentukan pertumbuhan lingkungan
adalah kekuatan ekonomi, walaupun aspek lain tidak kecil pengaruhnya terhadap
perubahan tersebut (Rossi, 1982 dalam Vidyabrata, 2002).

Pada aspek ekonomi, aktivitas komunitas nelayan adalah bertolak belakang
pada:

a. Keterbatasan pengetahuan, keterampilan dan ciri ketradisionalan yang masih
melekat menjadikan komunitas nelayan sulit untuk masuk dalam pola ekonomi
formal. Hal ini yang mengakibatkan semakin terisolisasinya kawasan nelayan

(tidak terintegrasi dalam struktur makro).
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b. Mata rantai kegiatan ekonomi komunitas, baik dalam bentuk mata pencaharian
pokok maupun mata pencaharian sampingan melalui usaha kecil dan industri
rumah tangga dan tradisional menciptakan backward-forward linkages. Kondisi
tersebut memiliki implikasi kebutuhan ruang-ruang transisi terhadap pola ruang
kawasan (Vidyabrata, 2002).

Implikasi dari manusia baik sosial, budaya, dan ekonomi tersebut akan
mengarah pada kebutuhan ruang untuk aktivitas dan pembentukan struktur
permukiman. Dengan demikian maka keseluruhan aspek baik itu sosial dan budaya
sangat berperan terhadap perkembangan suatu kawasan, sedangkan aspek ekonomi
disini aspek ekonomi disini merupakan faktor yang menonjol dalam mempengaruhi
perkembangan dan perubahan lingkungan fisik permukiman nelayan tersebut
(Vidyabrata ,2002).

4. Ruang-ruang aktivitas dalam hubungannya dengan permukiman.

Activity support sebagai salah satu aspek perancangan kawasan dan
keberadaannya tidak terlepas dari fungsi kegiatan publik yang mendominasi
penggunaan fisik ruang kawasan. Activity support sebagai penghidup kegiatan
kawasan, yang akhirnya dapat memberikan citra visual yang spesifik. Dengan adanya
activity support maka kawasan tersebut lebih manusiawi karena kawasan tidak hanya
dipandang dari segi benda-benda mati tetapi lebih dipandang sebagai interaksi dengan
kegiatan manusia. Oleh sebab itu dalam ruang aktivitas sosial dan aktivitas ekonomi
perlu diperhatikan dalam desain activity support nya, yakni :

a. Koordinasi antara kegiatan dengan lingkungan binaan atau ruang-ruang yang
dirancang.

b. Adanya keragaman dan intensitas kegiatan yang dihadirkan pada ruang tertentu.

c. Bentuk kegiatan memperhatikan aspek kontekstual misalnya menjual barang-barang
yang khas atau tradisional, kesenian tradisional yang berkaitan dengan hasil laut.

d. Pengadaan fasilitas lingkungan berupa tempat-tempat duduk dari bahan lokal yang
memenuhi persyaratan desain dengan tujuan agar pemakai dapat menikmati
lingkungan yang ada disekitarnya (Vidyabrata, 2002).

Lefebvre dalam Vidyabrata (2002), mengemukakan tentang ruang aktivitas
setiap lingkungan sosial dalam sejarahnya memiliki bentuk spasial, yaitu suatu ruang
sosial tersendiri yang merupakan jalinan antara aktivitas ekonomi dan sosial. Yang

paling menarik Lefebvre mengungkapkan adanya ruang sosial yang memiliki skala
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sangat berbeda. Ruang-ruang tersebut dimulai dari skala yang terkecil yaitu ruang
perumahan (individu), dan public space (umum). Menurut Lefebvre dalam Vidyabrata
(2002), yang dibutuhkan bukan semata-mata suatu ilmu tentang ruang, namun lebih
daripada teori dimana ruang diciptakan didalam masyarakat dan ruang merupakan
proses penggerak aktivitas. Kontradiksi yang paling mendasar dalam ruang ini adalah
mengeksplorasi ruang bagi keuntungan dan kebutuhan. Dengan kata lain, kontradiksi
antara keuntungan dan kebutuhan ruang menyebabkan ruang mempunyai nilai.
Pembangunan pada saat ini karena keterbatasannya telah mentransformasikan ruang
kedalam suatu komoditas kota. Ruang telah menjadi instrumen dari suatu sistem
dimana aktivitas berlangsung di dalamnya.

Ruang area kampung nelayan dipandang sebagai kelompok komponen
permukiman dengan karakter penggunaan lahan sebagai wadah aktivitas nelayan. Pada
permukiman nelayan beberapa hal yang mempengaruhi adalah tingkat inner behaviour
masyarakat, baik yang bersifat komunal maupun individual. (Vidyabrata ,2002)

Hubungan aktivitas komunitas nelayan dan kebutuhan ruang menunjukkan
adanya sinergi kepentingan dan kinerja terhadap kebutuhan ruang (prasarana dan
sarana dasar permukiman). Dengan demikian penyediaan ruang untuk aktivitas
berkaitan erat dengan mata rantai pencaharian komunitas baik pada mata pencaharian
utama sebagai nelayan ataupun kegiatan diversifikasi seperti pengasinan, pengasapan,
pembuatan terasi, dan sebagainya, sehingga integrasi antara aktivitas masyarakat dan
penyediaan ruang akan bertumpu pada backward — forward linkage dari aktivitas
ekonomi kumunitas. Hal ini akan mempengaruhi keterikatan kawasan antara zona
internal dan konstelasi dengan zona eksternal. Tanpa adanya integrasi ini permukiman
komunitas nelayan akan menjadi enclave dan jika tidak dapat dikendalikan akan

menuju ke permukiman kumuh dan terisolasi. (Vidyabrata ,2002)

2.2.4. Pola tata massa bangunan pada permukiman nelayan di pesisir

Pola penataan massa bangunan ini melihat kepada struktur kehidupan
masyarakat yang bermukiman di kawasan pesisir pantai. Kehidupan masyarakat
setempat diatur menurut adat istiadat, kepercayaan, agama sesuai dengan kondisi
alamiah sehingga melahirkan suatu pola permukiman yang berorientasi pada alam dan
mempunyai sikap sosial yang kuat. Pola struktur permukiman nelayan ini merupakan

tindak lanjut dari perkembangan karena adanya tuntutan untuk membentuk suatu
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kawasan terencana yang dapat mengatur kehidupan masyarakat yang semakin

kompleks. Secara garis besar, adapun konsep atau ciri-ciri permukiman nelayan yang

tumbuh di Indonesia akan dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 2.2. Bentuk dan struktur permukiman nelayan

No

| Pola permukiman | Uraian

| Gambar

Pola permukiman nelayan

1

Face to face

Pola struktur linier antara unit-unit hunian
sepanjang permukiman dan secara linier
pula perletakan aktivitas: tambatan perahu,
ruang penjemuran, tempat pelelangan, dan
sebagainya.

&
A

Sub-kelompok
komunitas

Pola cluster dari beberapa unit atau
beberapa kelompok unit hunian, memusat
pada ruang-ruang penting seperti
penjemuran, ruang terbuka umum, masjid,
pemimpin kelompok, juragan dan
sebagainya.

Struktur ruang permukiman nelayan

1

Linier

Pola sederhana perletakan unit-unit
permukiman (rumah, fasos, fasum, dan
sebagainya) secara menerus pada tepi
sungai. Pada pola ini kepadatan belum
tinggi dan kecenderungan ekspansi
permukiman dan mixed use function
penggunaan lahan belum beraga

Clustered

Pola ini lebih berkembang dengan adanya
kebutuhan lahan dan penyebaran unit-unit
permukiman telah mulai timbul.
Kecenderungan pola ini mengarah
pengelompokkan unit permukiman
terhadap suatu yang dianggap memiliki
nilai “penting” atau pengikat kelompok
seperti ruang (terbuka) kerja, pemimpin,
dan sebagainya.

Kombinasi

Kombinasi antara kedua pola diatas
menunjukkan bahwa selain ada
pertumbuhan juga menggambarkan adanya
ekspansi ruang untuk kepentingan lain
(pengembangan usaha dan lain
sebagainya). Pada pola ini telah
menunjukkan adanya gradasi dari identitas
lahan dan hirarki ruang mikro secara
umum.

Sumber : (Taylor, Urbanized Society, 1980 dalam Vidyabrata, 2002)
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Pola — pola permukiman nelayan seperti yang tercantum di dalan Pedoman

Teknik Pelaksanaan P3D Nelayan DPU Cipta Karya 1989 adalah sebagai berikut :

1. Pola mengelompok, dalam pola ini, pada daerah permukimannya cenderung

tumbuh secara mengelompok pada pusat kegiatan, perumahan tumbuh secara
tidak terencana dan menyebabkan keseimbangan alam terganggu. Dan jika
pertumbuhannya tidak terkendali, maka daerah dekat pusat kegiatan menjadi
padat dan kemungkinan terdapat daerah slum atau kumuh. Adapun pola-pola
tersebut terbagi menjadi 4 daerah, yaitu daerah pantai, danau, Daerah Aliran

Sungai (DAS), dan pada daerah muara.

. Pola menyebar, dimana daerah permukimannya tumbuh tersebar, sehingga

jankauan pelayanan fasilitas umumnya sulit dan tidak merata. Dan biasanya

berada di daerah-daerah seperti sungai, pantai, dan danau.

. Pola memanjang, daerah permukimannya tumbuh cemerlang mengikuti tepian-

tepian pantai, sungai, dan danau, sehingga terbentuk permukiman linier
disepanjang tepian. Jika pertumbuhan permukiman ini tidak terkendali maka
kelestarian sumber daya yang ada di daerah tepian ini akan terancam dan dapat

mengakibatkan abrasi dan lain-lain.

Pola dan tata letak permukiman menurut Dinas Cipta Karya, selengkapnya dapat

dilihat pada tabel 2.3 di bawah ini.

Tabel 2.3. Pola dan tata letak permukiman nelayan

No

Pola dan daerah Arah pengembangan Sketsa/gambar
permukiman

A. Pola mengelompok

1 Pantai dan danau Jarak antara perumahan dan
tepi pantai ditanami pohon
agar kelestarian terjaga.
Pemerataan fasilitas umum.

2 Daerah muara Perumahan mengelompok

di muara sungai sampai
pinggir laut. Kegiatan MCK
di sepanjang sungai, adapun

arah pengembangannya
yaitu :
Menghindari

pengembangan perumahan
ke arah pinggir sungai
MCK ditarik kerah darat.

B. Pola Menyebar
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Perumahan menyebar jauh dari fasilitas, adapun arah ‘ .4%@ .
pengembangannya adalah :

Dikelompokkan agar jangkauan fasilitas terpenuhi.
Pengembangan perumahan diarahkan ke darat.

C. Pola Memanjang

Menimbulkan gangguan keseimbangan alam. Adapun arahan :
pengembangan adalah:
Dikelompokan agara fasilitas murah dan terjankau.

Pemberian jarak antara perumahan ke pantai.

Sumber : (DPU Cipta Karya, 1989 dalam Vidyabrata, 2002)

2.3 Tinjauan Ruang

Dalam buku Arsitektur Lingkungan dan Perilaku oleh Haryadi dan B. Setiawan
dijelaskan bahwa ruang sebagai salah satu komponen arsitektur menjadi menjadi
penting dalam pembahasan studi hubungan arsitektur lingkungan dan perilaku karena
fungsinya sebagai wadah kegiatan manusia. Berbagai kegiatan manusia saling berkaitan
dalam satu sistem kegiatan. Oleh karena keterkaitan wadah-wadah kegiatan inilah yang
membentuk tata ruang yang merupakan bagian dari bentuk arsitektur. Selain ruang juga
perlu adanya kajian-kajian komponen lainnya dalam pendekatan hubungan arsitektur

dan perilaku. Komponen tersebut antara lain:

1. Komponen yang bersifat fix (tetap) ; dinding, kolam, dan atap
2. Komponen yang bersifat semi fix (agak tetap); perabot

3. Komponen yang bersifat non fix (tidak tetap); warna dan dekorasi.

Selain itu dalam bukunya yang berjudul Arsitektur lingkungan dan perilaku, Haryadi
dan B. Setiawan juga menuliskan bahwa konsepsi mengenai ruang selama ini
dikembangkan melalui beberapa pendekatan yang berbeda dan selalu mengalami
perkembangan. Pendekatan-pendekatan tersebut adalah:

1. Pendekatan ekologis

Pendekatan ekologis merupakan pendekatan yang menekankan pada
tinjauan ruang sebagai satu kesatuan ekosistim, dan melihat komponen-
komponen ruang yang saling terkait dan berpengaruh secara mekanistis. Oleh

karena itu hubungan yang mekanistis, sistem ruang kemudian dapat
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dimodelkan secara matematis, terutama pengaruh satu komponen terhadap
komponen lainnya. Pendekatan ini juga cenderung melihat ruang sebagai
sistem yang tertutup dimana model hubungan komponen ruang dianggap atau
diasumsikan tidak ada pengaruh dari factor eksternal pada sistem yang dikaji.
Pendekatan ini sangat efektif untuk mengkaji dampak suatu kegiatan
pembangunan secara ekologis, tetapi cenderung mengesampingkan dimensi-

dimensi social, ekonomi, dan politis dari ruang.
2. Pendekatan ekonomis dan fungsional

Pendekatan fungsional dan ekonomi merupakan pendekatan yang
menekankan pada ruang sebagai wadah fungsional berbagai kegiatan.
Pendekatan ini melihat dan mementingkan faktor jarak atau lokasi. Pendekatan
ini melihat juga proses perkembangan pemanfaatan ruang oleh manusia
didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan jarak pusat-pusat atau konsentrasi
suatu kegiatan akan berperan sebagai magnet yang berperan menyebarkan

kegiatan disekitarnya.
3. Pendekatan sosial politik

Pendekatan sosial politik merupakan pendekatan yang menekankan pada
aspek “penguasaan” ruang. Pendekatan ini melihat ruang tidak saja sebagai
sarana produksi akan tetapi juga sebagai sarana untuk mengakumulasi power.
Pendekatan ini menekankan aspek teritori ruang, yakni mengaitkan satuan-
satuan ruang dengan satuan-satuan organisasi sosial tertentu. Dalam konsep ini,
“pengendalian” terhadap suatu ruang oleh suatu kelompok menjadi amat
penting. Apabila suatu unit ruang sudah berada dalam pengendalian satu
kelompok masyarakat, berarti sudah tertutup kemungkinan bagi kelompok lain

dari suatu masyarakat untuk ikut menikmati manfaat ruang tersebut.

Rapoport (1977) dalam Haryadi dan B. Setiawan (2010), dengan ketiga
pendekatan problem-problem perancangan arsitektur dan kota saat ini tidak akan
terselesaikan hanya dengan ketiga pendekatan diatas. Diperlukan pendekatan-
pendekatan baru yang lebih memperhatikan interaksi yang dialektik antara manusia dan
lingkungannya, yang memahami bahwa proses interaksi ini melibatkan keputusan-

keputusan individu manusia yang tidak selalu dapat dimodelkan atau disusun bangun
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matematisnya. Pertimbangan-pertimbangan ini yang kemudian memacu berkembangnya
pendekatan perilaku dalam konsep mengenai ruang.

Masih oleh Haryadi dan B. Setiawan (2010) juga disebutkan bahwa terdapat

beberapa isu tata ruang yang penting diperhatikan saat ini, antara lain:

1. Kencenderungan mekanisme pasar bebas dalam pemanfaatan ruang

2. Proses akumulasi penguasaan lahan yang cenderung tak terkendali

3. Proses marginalisasi sekelompok masyarakat karena perubahan dan akumulasi
penguasaan lahan

4. Memudarnya nilai-nilai kultur dan sistem tradisi dalam pemanfaatan ruang.

2.4 Tinjauan Perilaku
2.4.1 Perilaku sebagai suatu Pendekatan

Sebagaimana yang ditulis oleh Haryadi dan B. Setiawan dalam bukunya
yang berjudul arsitektur lingkungan dan perilaku, pendekatan perilaku menekankan
keterkaitan dialektik antara ruang dengan manusia dan masyarakat yang
memanfaatkan atau menghuni ruang tersebut. Pendekatan ini menekankan perlunya
memahami perilaku manusia atau masyarakat dalam memanfaatkan ruang. Secara
konseptual, pendekatan perilaku menekankan bahwa manusia merupakan makhluk
berpikir yang mempunyai persepsi dan keputusan dalam interaksi dengan
lingkungannya. Konsep ini dengan demikian meyakini bahwa interaksi antara
manusia dan lingkungan tidak dapat diinterpretasikan secara sederhana dan
mekanistik, melainkan komplek dan cenderung dilihat sebagai sesuatu yang

“probabilistik”.

Masih oleh Haryadi dan B. Setiawan (2010), secara umum pendekatan studi
perilaku dapat disimpulkan bahwa mulai mendapatkan momentum yang menarik
dan penting ketika beberapa disiplin ilmu terutama psikologi, geografi, sosial dan
perancangan secara kolektif bekerjasama dan saling berbagi pengetahuan untuk
menguak misteri dan kompleksitas hubungan antara lingkungan dan perilaku.
Kerjasama kolektif ini terutama ditujukan untuk memahami aspek-aspek psikologi,
kultur dan sosiologi berperan memediasi hubungan atau interaksi antara manusia

dan lingkungannya. Dengan kata lain, studi arsitektur lingkungan dan perilaku
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kemudian berkembang menjadi bidang kajian yang inter-disiplin, dimana beberapa
disiplin ilmu secara holistic dipakai untuk memahami interaksi manusia dan

lingkungannya.
2.4.2 Kerangka Studi Perilaku

Menurut Haryadi dan B. Setiawan (2010), pada dasarnya, kerangka
pendekatan studi perilaku menekankan bahwa latar belakang manusia seperti
pandangan hidup, kepercayaan yang dianut, nilai-nilai dan norma-norma yang
dipegang akan menentukan perilaku seseorang yang antara lain tercermin dalam
cara hidup dan peran yang dipilihnya di masyarakat. Lebih lanjut, konteks cultural
dan sosial ini akan menentukan sistem aktivitas atau kegiatan manusia
(Rapoport,1977 dalam Haryadi). Cara hidup dan sistem kegiatan akan menentukan
macam dan wadah bagi kegiatan tersebut. WWadah tersebut adalah ruang-ruang yang
saling berhubungan dalam satu sistem tata ruang dan berfungsi sebagai tempat

berlangsungnya kegiatan tersebut.

BUDAYA PANDANGAN NILAI YANG CARA HIDUP SISTEM SISTEM
HIDUP DIANUT AKTIVITAS SETING
Latar Keinginan atau Pilihan atau Pilihan peran, Organisasi Organisasi
belakang pilihan ideal prioritas perilaku serta kegiatan wadah kegiatan
pandangan berbagai alokasi sumber manusia (Tata
hidup, nilai- elemen yang kehidupan Ruang)

nilai dan
kebiasaan
hidup
tertentu

dianggap
penting

Gambar 2.1 Hubungan antara budaya, perilaku, sistem aktivitas, dan sistem seting.

Sumber: Rapoport, 1977 (diterjemahkan oleh Haryadi dan B. Setiawan, 2010)

Terlihat dari gambar 2.1 tersebut bahwa kerangka pendekatan ruang dari
aspek perilaku dan menekankan pada faktor human agency, yakni keputusan setiap
individu manusia atau sekelompok manusia untuk merumuskan pandangan-
pandangan terhadap dunia, merumuskan nilai-nilai kehidupan yang diyakini
bersama, menjabarkan dalam kebiasaan hidup sehari-hari yang tertuang dalam
sistem kegiatan dan wadah ruangnya (sistem seting). Pendekatan ini menegaskan
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bahwa aspek psikologi manusia dan kultur suatu masyarakat akan menentukan
bentuk aktivitas dan wadahnya.

2.5 Beberapa Konsep Penting dalam Kajian Arsitektur Lingkungan dan Perilaku.

Seperti yang sudah disinggung juga dalam buku arsitektur perilaku dan
lingkungan yang ditulis haryadi, perkembangan kajian arsitektur lingkungan dan
perilaku diawali oleh kajian psikologi lingkungan yang pada hakikatnya
mempertanyakan peran proses-proses psikologis dalam kaitan antara manusia dan
lingkungan. Kajian ini menekankan bahwa ruang atau lingkungan itu bersifat sangat
personal dan sangat berarti bagi setiap individu. Kemudian setiap individu dan
masyarakat juga cenderung mempunyai kapasitas yang berbeda dalam memberikan
jawaban atas pengaruh lingkungan atau seting di sekitarnya. Sebagian individu dengan
mudah memberikan respon, sebagian lagi sulit dan bahkan tidak bisa memberikan
respon sama sekali adaptasi terhadap lingkungannya. Masalah-masalah itulah yang
secara akademik diterangkan berdasarkan kajian-kajian empirik, sehingga sampai saat
ini telah berkembang beberapa konsep penting dalam kajian arsitektur lingkungan dan

perilaku.

2.5.1 Seting Perilaku

Seting perilaku dapat diartikan secara sederhana sebagai suatu interaksi
antara suatu kegiatan dengan tempat yang spesifik. Dengan demikian, seting
perilaku mengandung unsure-unsur sekelompok orang yang melakukan sesuatu
kegiatan, aktivitas atau perilaku dari sekelompok orang tersebut, tempat dimana
kegiatan tersebut dilakukan, serta waktu yang spesifik saat kegiatan tersebut
dilakukan (Haryadi dan B. Setiawan, 2010). Haryadi juga menulis bahwa dalam
banyak kajian arsitektur lingkungan dan perilaku, istilah seting perilaku
dijabarkan dalam dua istilah, yaitu sistem seting dan sistem aktivitas. Keduanya
mempunyai keterkaitan untuk membentuk suatu sistem perilaku.

Mestika (2012) menyebutkan untuk menentukan suatu seting perilaku
yang akan diamati dapat diambil data-data informasi yang dapat dikategorikan
ke dalam:

1. Manusia/pengguna
Data yang dapat diambil adalah siapa yang beraktifitas dan mengapa, siapa

yang menentukan seting perilaku di area pengamatan.
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2. Besarnya karakteristik
Berapa orang/jam yang berada disini, berapa besar ruangan yang
dibutuhkan, berapa sering dan untuk berapa lama seting itu dipergunakan.

3. Objek Perilaku
Tipe seperti apa dan berapa banyak perilaku yang terjadi, bagaimana
kemungkinan-kemungkinan stimulasi, respon, dan adaptasi yang mungkin
terjadi.

4. Pola Aktifitas
Aktifitas apa yang terjadi disana, seberapa unik dan berulang hal-hal yang

dilakukan pemakai.

2.5.1.1 Sistem Seting

Menurut Haryadi (2010), seting adalah suatu satuan lingkungan yang
spesifik, yang menunjuk pada makna lingkungan tersebut untuk suatu
kegiatan. Seting merupakan suatu interaksi antara manusia dan
lingkungannya. Seting mencakup lingkungan tempat komunitas berada
(tanah, air, ruangan, udara, hawa, pemandangan), dan makhluk hidup yang
ada (hewan, tumbuhan, manusia) (Rapoport, 1977 dalam Haryadi, 2010).
Sistem setting sebagai suatu organisasi dari seting-seting ke dalam suatu
sistem yang berkaitan dengan sistem kegiatan manusia. Ini didasari dengan
adanya kenyataan bahwa seseorang tidak mungkin dapat memahami apa
yang terjadi disuatu seting tanpa mengetahui apa yang terjadi di seting-
seting lain. Dengan kata lain apa yang terjadi pada suatu seting tertentu
sangat dipengaruhi oleh penggunaan seting-seting lainnya.

Berdasarkan elemen pembentuknya, setting dapat dibedakan yaitu:

1. Komponen fix, yaitu elemen yang pada dasarnya tetap atau
perubahannya jarang dan lambat seperti ruang, jalan, pedestrian,
dan lain-lain.

2. Komponen semi fix, yaitu elemen-elemen yang agak tetap, dapat
terjadi perubahan cukup cepat dan mudah seperti pohon, street
furniture, tempat PKL.

3. Komponen non fix, yaitu elemen-elemen yang berhubungan
dengan perilaku manusia dalam menggunakan ruang (Rapoport,
1977 dalam Haryadi, 2010).
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Rapoport (1977) juga menyatakan istilah seting lebih memberikan
penekanan pada unsur kegiatan manusia yang tidak tampak jelas pada istilah
ruang. Lebih lanjut, di dalam kajian arsitektur lingkungan dan perilaku,
dipergunakan juga istilah sistem karena hal ini akan lebih memberi
penekanan adanya ketertarikan masing-masing seting yang satu dengan
lainnya mempunyai fungsi sendiri-sendiri tetapi saling berkaitan.

Aktivitas manusia sebagai wujud dari perilaku yang ditunjukkan
mempengaruhi dan dipengaruhi olah tatanan (setting) fisik yang terdapat
dalam ruang yang menjadi wadahnya, sehingga untuk memenuhi hal
tersebut dibutuhkan adanya:

1. Kenyamanan, menyangkut keadaan lingkungan yang memberikan
rasa sesuai dengan panca indera.

2. Aksesibilitas, menyangkut kemudahan bergerak melalui dan
menggunakan lingkungan sehingga sirkulasi menjadi lancar dan tidak
menyulitkan pemakai.

3. Legibilitas, menyangkut kemudahan bagi pemakai untuk dapat
mengenal dan memahami elemen-elemen dan hubungannya dalam
suatu lingkungan yang menyebabkan orang tersebut arah atau jalan.

4. Kontrol, menyangkut kondisi suatu lingkungan untuk mewujudkan
personalitas, menciptakan teori dan membatasi suatu ruang.

5. Teritorialitas, menyangkut suatu pola tingkah laku yang ada
hubungannya dengan kepemilikan atau hak seseorang atau
sekelompok orang atas suatu tempat.

6. Keamanan, menyangkut rasa aman terhadap berbagai gangguan baik
dari dalam maupun dari luar.

Rapoport (1991) dalam Haryadi B setiawan (2010), mengungkap
bahwa ruang yang menjadi wadah dari aktivitas diupayakan untuk
memenuhi kemungkinan kebutuhan yang diperlukan manusia, yang artinya
menyediakan ruang yang memberikan kepuasan bagi pemakainya. Setting
terkait langsung dengan aktivitas manusia sehingga dengan mengidentifikasi
sistem aktivitas atau perilaku yang terjadi dalam suatu ruang akan
teridentifikasi pula sistem settingnya yang terkait dengan keberadaan

elemen dalam ruang.
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Sistem seting dapat didefinisikan sebagai suatu organisasi dari
seting-seting ke dalam suatu sistem yang berkaitan dengan sistem kegiatan
manusia. Ini didasari dengan adanya kenyataan bahwa seseorang tidak
mungkin dapat memahami apa yang terjadi disuatu seting tanpa mengetahui
apa yang terjadi di seting-seting lain. Dengan kata lain apa yang terjadi pada
suatu seting tertentu sangat dipengaruhi oleh penggunaan seting-seting
lainnya (Rapoport, 1986).

Sistem seting atau sistem tempat atau sistem ruang diartikan sebagai
rangkaian unsur-unsur fisik atau spasial yang mempunyai hubungan tertentu
dan terkait hingga dapat dipakai untuk suatu kegiatan tertentu (Haryadi dan
B. Setiawan, 2010). Jadi dapat diartikan juga sebagai organisasi atau
hubungan saling mempengaruhi antara satu seting dengan seting yang
lainnya sehingga apabila terdapat satu seting yang berubah akan
mempengarui juga sistem seting pada suatu kawasan tertentu. Maka dari itu
penelitian sistem seting kawasan ini sangat penting guna mengetahui seting-
seting dalam suatu sistem seting pada Kampung Nelayan Tambakrejo
supaya bisa dijadikan wacana apabila nantinya akan direlokasi.

Menurut Sarwono (1992) dalam buku psikologi lingkungan,
lingkungan juga memiliki estetika yang dipengaruhi oleh kesukaan
(preferensi) terhadap lingkungan yang berbeda-beda, dan bahwa preferensi
itu ditentukan oleh beberapa hal, yaitu:

a. Keteraturan. Semakin teratur, semakin disukai oleh manusia.

b. Tekstur, yaitu kasar lembutnya suatu pemandangan.

c. Keakraban dengan lingkungan, makin dikenal suatu lingkungan makin
disukai manusia.

d. Keluasan ruang pandang.

e. Kemajemukan rangsang.

Rapoport dalam Human Aspect of Urban Form mengungkapkan
bahwa persoalan hubungan antara manusia dan lingkungan berpokok pada
tiga pertanyaan yaitu:

1. Bagaimana manusia membentuk lingkungannya?,
2. Karakteristik manusia yang manakah, yang relevan dengan pembentukan
suatu lingkungan tertentu?,

3. Bagaimana dan sejauh mana lingkungan fisik mengatur manusia.
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Sedangkan elemen-elemen dalam setting fisik meliputi, bangunan,
jalur pedestrian, jalur kendaraan/jalan dan Street furniture. Shirvani (1985),
menyatakan bahwa jalur pedestrian merupakan fasilitas ruang terbuka
publik, apabila berada diantara dua titik pusat pemicu kegiatan, maka akan
berfungsi sebagai ruang penghubung yang mendukung kegiatan (activity
support). Activity support pada dasarnya adalah aktivitas yang mengarah
pada kepentingan pergerakan. Adapun bentuk dasar activity support adalah
kegiatan penunjang yang menghubungkan dua atau lebih pusat-pusat
kegiatan umum, terletak di ruang terbuka dan ruang tertutup.

Rapoport dalam Moudon (1987), menguraikan secara morfologis
jalur pedestrian adalah ruang linier yang digunakan untuk sirkulasi dan
kadang untuk berbagai aktivitas, ruang tersebut terbentuk oleh adanya
gedung-gedung di kiri kanannya.

Shirvani (1985), menyatakan suatu hal penting dalam menghadapi
permasalahan jalur pedestrian adalah fungsi dan kebutuhan selain
kenyamanan psikologis juga kenyamanan fisik. Fungsi dan kebutuhan jalur
pedestrian yang memadai merupakan bagian dari pemecahan desain,
termasuk pertimbangan kelayakan terhadap sirkulasi, pencapaian, informasi
dan kenyamanan.

Sedangkan Street furniture adalah elemen-elemen ruang pada ruang
publik yang dapat memberikan kenyamanan bagi pengguna, seperti: tempat
duduk, pohon peneduh dan tempat parkir (Shirvani, 1985). Elemen- elemen
ini menjadi penting untuk menghidupkan dan meningkatkan kualitas ruang
publik. Street furniture adalah objek atau perlengkapan yang dipasang di
jalan untuk tujuan tertentu termasuk di dalamnya kursi, trotoar, kotak pos,
kotak telepon umum,papan informasi, lampu-lampu lalu lintas, halte bis, wc

umum, air mancur dan sebagainya.

2.5.1.2 Sistem Aktivitas

Sistem aktivitas atau sistem kegiatan mempunyai arti suatu rangkaian
perilaku yang secara sengaja dilakukan oleh satu maupun beberapa orang
(Haryadi dan B. Setiawan, 2010). Sistem aktivitas dapat diartikan juga
sebagai organisasi atau hubungan saling mempengaruhi antara satu aktivitas

dengan aktivitas lainnya pada satu seting baik yang dilakukan sendiri
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ataupun berkelompok. Jadi apabila salah satu aktivitasnya berubah maka
suatu sistem aktivitas dan suatu seting tersebut akan ikut berubah walaupun
hanyak sedikit.

(Zeisel,1987) dalam Hariadi (2010) mendefenisiskan kegiatan/
aktivitas sebagai apa yang dikerjakan oleh seseorang pada jarak waktu
tertentu; (Rapoport, 1986) mendefenisikan kegiatan selalu mengandung
empat hal pokok: pelaku, macam Kkegiatan, tempat dan waktu
berlangsungnya kegiatan. Secara konseptual, sebuah kegiatan dapat terdiri
dari sub-sub kegiatan yang saling berhubungan sehingga terbentuk suatu
sistem kegiatan. Kemudian setiap sistem kegiatan selalu terdiri dari
beberapa hal seperti esensinya, cara melaksanakan kegiatan tersebut,
kegiatan sampingannya, dan arti simbolis kegiatan tersebut. Kegiatan terjadi
pada setting sehingga dapat dikatakan bahwa sistem kegiatan terjadi pada
suatu sistem setting tertentu. Keberadaan aktivitas pendukung tidak lepas
dari tumbuhnya fungsi-fungsi kegiatan publik yang mendominasi
penggunaan ruang-ruang umum kota, semakin dekat dengan pusat kota
makin tinggi intensitas dan keberagamannya. Bentuk actifity support adalah
kegiatan penunjang yang menghubungkan dua atau lebih pusat kegiatan
umum yang ada di kota, misalnya open space (taman kota, taman rekreasi,
plaza, taman budaya, kawasan PKL, pedestrian ways dan sebagainya) dan
juga bangunan yang diperuntukkan bagi kepentingan umum (Shirvani,
1985). Para pengguna dapat melakukan berbagai aktivitas dalam ruang
koridor, yaitu mencakup aktivitas rekreasi, aktivitas sosial serta aktivitas
komersial karena keberadaan koridor dapat membangunan kehidupan sosial
antara warga kota maupun pendatang.

Rapoport dalam Hariadi, (2010), membagi alaman-elemen aktivitas
meliputi:

1. PKL
Awal mulanya muncul PKL berawal dari pedagang jalanan yang
menjalankan dagangannya secara berkeliling mencari pelanggan dan
pembeli. PKL digambarkan sebagai perwujudan pengangguran
tersembunyi Keramaian cenderung mengundang keberadaan PKL. Carr
dkk, (1992) mengungkapkan orang-orang yang berlalu lintas disuatu

jalan dan jalur pejalan kaki merupakan salah satu faktor yang membawa



27

para pedagang kaki lima datang dan melakukan aktivitasnya dilokasi

tersebut, meskipun lebar jalur pejalan kaki dan sikap pedagang lokal

merupakan faktor-faktor penyebab lainnya. Hatmoko (1999), PKL dapat
dilihat sebagai bagian dari sektor informal, yang mempunyai sejumnlah
ciri sebagai berikut:

1. Kegiatan tidak terorganisasi secara baik.

2. Pola kegiatan tidak teratur.

3. Teknologi yang digunakan bersifat primitif.

4. Modal dan perputaran usaha relatif kecil.

5. Produksi dan jasa pada umumnya dikonsumsi oleh kalangan menengah
ke bawah.

Karakteristik PKL:

1. Lokasi berjualan yaitu di pusat pertokoan, perkantoran, wisata atau
fasilitas kota lainnya dan pemukiman.

2. Sistem usaha (legalitas) yaitu legal (ada ijin melakukan usaha di suatu
tempat) dan liar (usaha berjualan dilakukan di tempat yang tidak
diperuntukkan bagi mereka).

3. Kelembagaan usaha yaitu formal, informal, bebas atau tanpa lembaga.

4. Jenis yaitu barang dan jasa.

Permasalahan yang biasa ditemukan dari keberadaan PKL adalah:

1. Upaya mereka dalam menempatkan diri di lokasi yang strategis, yaitu
dekat dengan pelanggan tetapi perlu cukup jauh dari kontrol pengusa
ilegal. Hal ini terkait dengan tingkat mobilitas dan tingkat
kemenetapan dari pedagang kaki lima.

2. Upaya mereka mengatasi keterbatasan modal usaha dalam
menciptakan wadah atau sarana usaha. Tingkat kompleksitas desain
dari wujud sarana usaha yang terjadi biasa dikaitkan dengan tingkat
permodalan yang dimiliki, misalnya ada tidaknya sponsor/tempat
jualan.

2. Parkir
Berdasarkan pengertian dari sumber wikipedia, parkir adalah
keadaan tidak bergerak suatu kendaraan yang bersifat sementara karena
ditinggalkan oleh pengemudinya. Fasilitas parkir dapat dianggap seperti

suatu terminal yang paling sederhana. Oleh karena itu konsep fasilitas
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parkir dapat mengikuti konsep kapasitas terminal. Penetuan sudut parkir

yang akan digunakan umunya ditentukan oleh:

a. Lebar jalan

b. Volume lalu lintas pada jalan bersangkutan

c. Karakteristik kecepatan

d. Dimensi kendaraan

e. Sifat peruntukan lahan dan peranan jalan yang bersangkutan.

Beberapa permasalahan yang timbul dengan adanya parkir di
pinggir jalan:

a. Angka kecelakaan lalu-lintas tinggi, khususnya kecelakaan terhadap
kendaraan yang keluar dari tempat parkir karena gangguan jarak
pandang yang terbatas ataupun kecelakaan yang terjadi dengan pejalan
kaki yang keluar tanpa memperhatikan situasi lalu lintas.

b. Menurunnya kapasitas jalan karena lebar efektif berkurang, sehingga
bila kelancaran arus lebih dipentingkan dari parkir dilakukan
pembatasan atau pelarangan parkir. Pelarangan parkir biasanya
diprotes oleh pemilik bangunan atau usaha di sekitar jalan yang
dilarang parkir tersebut.

3. Pejalan Kaki
Menurut Rapoport (1986), pejalan kaki adalah pengguna jalan

yang melakukan kegiatan atau aktivitas diwarnai dengan perilaku sosial.
Aktivitas tersebut dikelompokkan kepada aktivitas dinamis yaitu berjalan
(walking) serta aktivitas statis yaitu duduk (sitting), berdiri (standing),
berjongkok (squatting),merebahkan diri, makan dan minum ( eating),
bermain, mengerjakan sesuatu. Spreiregen (1965), karakteristik pejalan
kaki dibatasi oleh kecepatan dan jarak tempuh. Hubungan pejalan kaki
dengan unsur lain dalam ruang jalan (Setiadji,1999), dapat
dikelompokkan:

1. Hubungan pejalan kaki dengan kendaraan

Hubungan antara pejalan kaki dengan kendaraan ini dapat
dikenali dari hubungan antara jalur pedestrian dengan jalur
kendaraan.

2. Hubungan pejalan kaki dengan lokasi parkir kendaraan.
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Lokasi parkir merupakan salah satu lokasi awal pergerakan
pejalan kaki. Sebaran lokasi parkir merupakan titik-titik masuk
pejalan kaki ke jalur pedestrian utama. Lokasi parkir umumnya
dipengaruhi oleh efektifitas jarak tempuh dan waktu pencapaian ke
tempat tujuan. Lokasi parkir yang dekat dengan tujuan cenderung
memperpendek pergerakan pejalan kaki. Namun pada waktu-waktu
tertentu lokasi parkir dekat dengan tempat tujuan, pengunjung akan
memilih  lokasi parkir lain, pada kondisi demikian akan
memperpanjang pergerakan pejalan kaku dari lokasi parkir ke tempat
tujuan.

3. Hubungan pejalan kaki dengan bangunan

Bangunan merupakan tujuan utama satau salah satu tujuan pejalan
kaki. Bangunan pertokoan merupakan salah satu daya tarik
pengunjung, yang akan mempengaruhi intensitas pejalan kaki di
sekitar bangunan tersebut. Pada kawasan perdagangan yang terdapat
ruang pedestrian melingkupi pertokoan, ruang pedestrian tersebut

merupakan salah satu penentu keberhasilan pertokoan tersebut.

Maka dari itu penelitian sistem aktivitas pada suatu seting sangat
penting guna mengetahui aktivitas-aktivitas dalam suatu sistem aktivitas
pada Kampung Nelayan Tambakrejo supaya bisa dijadikan wacana apabila
nantinya akan direlokasi. Sehingga hubungan antara sistem seting dan
sistem aktivitas setidaknya tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada

rencana relokasi yang nantinya akan dilaksanakan.
2.5.2 Persepsi tentang Lingkungan

Haryadi dan B. Setiawan (2010) mengatakan bahwa persepsi lingkungan
adalah interpretasi tentang suatu seting oleh individu, didasarkan latar belakang
budaya, nalar, dan pengalaman individu tersebut. Setiap individu dengan
demikian akan mempunyai persepsi lingkungan yang berbeda karena latar
belakang budaya, nalar, serta pengalaman yang berbeda pula. Akan tetapi
dimungkinkan pula apabila dalam beberapa kelompok individu mempunyai
kecenderungan persepsi lingkungan yang mirip karena kemiripan latar belakang

budaya, nalar, dan pengalamannya. Di dalam kajian arsitektur lingkungan dan
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perilaku justru menekankan pada ragam dan kesamaan persepsi terhadap
lingkungan beberapa individu atau beberapa kelompok individu.

Arsitektur lingkungan dan perilaku yang diperhatikan adalah Kita
berhadapan dengan sekelompok orang atau kelompok yang mempunyai persepsi
atau nilai-nilai yang sama atau mirip dan melakukan suatu rangkaian kegiatan
dan perilaku tertentu untuk makna dan tujuan tertentu. Haryadi dan B. Setiawan
mendefenisikan persepsi lingkungan adalah interpretasi tentang suatu setting
oleh individu, didasarkan latar belakang budaya, dan pengalaman individu
tersebut. Setiap individu mempunyai persepsi lingkungan yang berbeda, karena
latar belakang budaya, nalar serta pengalamannya berbeda. Akan tetapi beberapa
kelompok tertentu mempunyai kecenderungan persepsi lingkungan yang sama
atau mirip, karena kemiripan latar belakang budaya, nalar serta pengalamannya.
Rapoport dalam Haryadi (2010), dikatakan bahwa peran persepsi lingkungan
sangat penting, oleh karena keputusan-keputusan atau pilihan-pilihan
perancangan akan ditentukan oleh persipsi lingkungan perancang. Atau apabila
perancang tidak mencoba metidak mencoba memahami perspsi lingkungan
masyarakat yang ia rancang lingkungannya, dimungkinkan tidak akan terjadi
suatu kualitas perancangan lingkungan yang baik. Setiap orang atau kelompok
masyarakat juga akan mempunyai persepsi yang berbeda tentang lingkungan
yang baik, standar minimal lingkungan. Lingkungan yang terpersepsikan
merupakan bentuk persepsi lingkungan seseorang atau sekelompok. Persepsi
lingkungan merupakan kognisi, afeksi dan kognasi seseorang atau sekelompok
orang terhadap lingkungan. Proses kognisi meliputi proses penerimaan,
pemahaman dan pemikiran tentang suatu lingkungan. Proses afksi meliputi
proses perasaan dan emosi, keinginan serta nilai-nilai tentang lingkungan.
Sedang proses kognasi adalah munculnya tindakan-tindakan, perlakuan terhadap
lingkungan sebagai respons dari proses kognisi dan afeksi. Keseluruhan proses
tersebut akan menghasilkan lingkungan yang terpersepsikan, dimana setiap
orang dapat mempunyai gambaran bentuk lingkungan yang berbeda, tergantung

proses persepsinya masing-masing.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1. Lokasi dan Objek Penelitian
3.1.1. Lokasi penelitian

Kampung Nelayan Tambakrejo terletak di pesisir pantai Tamban, Desa
Tambakrejo, Kecamatan Sumbermanjing Wetan, Kabupaten Malang. Pantai
Tamban ini berjarak + 70 km dari pusat kota Malang. Berikut adalah

lingkungan di sekitar Kampung Nelayan Tambakrejo :

e Sebelah Utara : Sungai

e Sebelah Selatan : Pantai Tamban

e Sebelah Timur  : Mangrove

e Sebelah Barat : Hutan

Gambar 3.1 Lokasi Kampung Nelayan Tambakrejo
Sumber : Google earth

Lahan yang dipakai nelayan untuk mendirikan bangunan sebenarnya
masih milik Perhutani. Jadi sewaktu-waktu para nelayan digusur sudah siap.
Tetapi para nelayan tidak diam begitu saja, banyak hal yang sudah
dilakukan dalam rangka pengesahan hak milik dan mengurangi dampak
tsunami. Para nelayan sudah bermusyawarah dan membuat proposal untuk

relokasi kedaerah yang lebih aman tetapi juga tidak terlalu jauh dari pantai.
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Lokasi tersebut berjarak lebih kurang 750 meter dari lokasi kampung saat
ini.
3.1.2. Objek penelitian
Objek penelitian adalah kegiatan sehari-hari warga Kampung Nelayan
Tambakrejo. Kegiatan yang diamati adalah kegiatan sehari-hari warga di

area umum atau publik.

3.2.Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan satuan analisis yang menjadi sasaran
penelitian. Dalam penelitian ini, populasi penelitiannya adalah seluruh warga
Kampung Nelayan Tambakrejo, kabupaten Malang dan seluruh pengunjung
pantai Tambakrejo (Tamban). Hal ini dikarenakan pengunjung juga secara tidak
langsung ikut terlibat dalam aktivitas di dalam Kampung Nelayan Tambakrejo.
Pengunjung menggunakan fasilitas-fasilitas yang disediakan oleh warga
Kampung Nelayan Tambarejo.

Sedangkan sampel pada penelitian ini adalah sebagian warga Kampung
Nelayan Tambakrejo yang menggunakan fasilitas umum atau mempunyai
kegiatan di luar rumah pada area Kampung Nelayan Tambakrejo baik itu bekerja
ataupun hanya mengobrol atau berbincang-bincang dengan tetangga serta
pengunjung pantai Tambakrejo yang ikut beraktivitas di dalam Kampung

Nelayan Tambakrejo.

3.3.Jenis, Fokus, dan Variabel Penelitian
3.3.1. Jenis penelitian
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif dengan
model penelitian lapangan. Tujuan penelitian lapangan adalah
mempelajari interaksi sosial warga Kampung Nelayan Tambakrejo di
kawasan makro. Untuk tekniknya menggunakan observasi, wawancara,
dan pemetaan perilaku. Sedangkan untuk pemetaan perilaku sendiri
berdasarkan tempat (Place-centered Mapping).
3.3.2. Fokus penelitian
Fokus penelitian yaitu meneliti mengenai sistem aktivitas dan
sistem seting Kampung Nelayan Tambakrejo pada ruang public atau

kawasan makro Kampung Nelayan Tambakrejo.
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3.3.3. Variabel penelitian

Variabel penelitian digunakan untuk panduan penelitian guna
menentukan aspek apa yang datanya akan diambil. Variabel pada
penelitian dibagi menjadi 2,yaitu variable sistem seting dan sistem
aktivitas.

Variabel sistem seting adalah komponen fix, semi fix, dan non
fix.

Variabel sistem aktivitas adalah pelaku, kegiatan, tempat, dan

waktu.

3.4.Tahapan Penelitian
3.5.1. Tahapan persiapan

Tahap persiapan merupakan tahapan awal pada penelitian ini, yang

meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut:

i. Melakukan observasi lapangan untuk memilih lokasi yang tepat
dan sesuai dengan latar belakang dan identifikasi permasalahan
yang ada.

Ii. Mendiskripsikan  latar  belakang, mengidentifikasi  dan
merumuskan masalah yang ada, serta memaparkan tujuan dan
manfaat penelitian.

iii. Mencari dan menemukan teori untuk disusun menjadi tijauan
pustaka.

iv. Memilih metode penelitian yang tepat dan sesuai dengan tujuan
penelitian.

3.5.2. Tahapan pelaksanaan

Tahapan pelaksanaan meliputi kegiatan pengambilan data primer,

yaitu:

a. Observasi

Observasi dilakukan dengan dua cara yaitu pengamatan
fisik permukiman dan pengamatan perilaku pada Kampung
Nelayan Tambakrejo setiap hari selama satu minggu penuh guna
meyakinkan bahwa tidak adanya kegiatan yang sampai
terlewatkan.

b. Wawancara
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Wawancara dilakukan untuk menambah data yang tidak
bisa dilakukan dengan cara observasi.
c. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukakan untuk melengkapi data dan juga
sebagai dokumentasi penelitian.
3.5.3. Tahapan analisis data
Analisis data dengan melakukan pemetaan antara bangunan fisik atau
sistem seting dengan perilaku atau sistem aktivitas warga Kampung Nelayan
Tambakrejo. Analisis data atau pemetaan dilakukan berdasarkan pelaku
bukan berdasarkan hierarki Kampung Nelayan Tambakrejo.
3.5.4. Tahapan akhir penelitian
Pada tahapan ini akan disimpulkan hasil pemetaan dan karakteristik
perilaku warga Kampung Tambakrejo untuk selanjutnya di jadikan
rekomendasi desain apabila nantinya akan ada relokasi permukiman.
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BAB IV
PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Kampung Nelayan Tambakrejo
Kampung Nelayan Tambakrejo berada di Desa Tambakrejo, Kecamatan
Sumbermanjing Wetan, Kabupaten Malang. Kampung ini terletak sejauh 70 km

dari pusat kota Malang.

Gambar 4.1 Lokasi Kabupaten Malang pada kawasan Propinsi Jawa Timur
Sumber: id.wikipedia.org

Kabupaten Malang terdiri atas 33 kecamatan, yang dibagi lagi menjadi
sejumlah desa dan kelurahan. Pusat pemerintahan di Kecamatan Kepanjen. Pusat
pemerintahan sebelumnya berada di Kota Malang. Kota Batu dahulu bagian dari
Kabupaten Malang, sejak tahun 2001 memisahkan diri setelah ditetapkan
menjadi kota. Ibukota kecamatan yang cukup besar di Kabupaten Malang antara
lain Lawang, Singosari, Turen, dan Kepanjen. Kabupaten Malang terletak pada
112 03510090 " sampai 112°°57°00 Bujur Timur 7044'55011°" sampai
802635045 Lintang Selatan. Kabupaten di sebelah utara berbatasan
dengan Kabupaten  Pasuruan dan Kabupaten Mojokerto, timur berbatasan
dengan Kabupaten  Probolinggo dan Kabupaten  Lumajang, barat berbatasan
dengan Kabupaten  Blitar  dan Kabupaten  Kediri dan selatan berbatasan
dengan Samudra Indonesia Dengan kondisi di atas, maka Kabupaten Malang
adalah kabupaten terluas kedua di Pulau Jawa setelah Kabupaten Banyuwangi.
Sebagian besar wilayahnya berupapegunungan. Bagian barat dan barat
laut berupa pegunungan, dengan puncaknya Gunung Arjuno (3.339 m)
dan Gunung Kawi (2.651 m). Di pegunungan ini terdapat mata airSungai

Brantas, sungai terpanjang diJawa Timur. Bagian timur merupakan
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kompleks Pegunungan Bromo-Tengger-Semeru, dengan puncaknya Gunung
Bromo (2.392 m) dan Gunung Semeru (3.676 m). Gunung Semeru adalah
gunung tertinggi di Pulau Jawa. Kota Malang sendiri berada di cekungan antara
kedua wilayah pegunungan tersebut. Bagian selatan berupa pegunungan dan
dataran bergelombang. Dataran rendah di pesisir selatan cukup sempit dan
sebagian besar pantainya berbukit.

Kabupaten Malang memiliki potensi pertanian dengan iklim sejuk.
Daerah utara dan timur banyak digunakan untuk perkebunan apel. Daerah
pegunungan di barat banyak ditanami sayuran dan menjadi salah satu penghasil
sayuran utama diJawa  Timur. Daerah selatan banyak digunakan
ditanami tebu dan hortikultura, seperti salak dan semangka. Selain perkebunan
teh, Kabupaten Malang juga berpotensi untuk perkebunanan kopi,dan
cokelat(daerah pegunungan Kecamatan Tirtoyudo). Hutan jati banyak terdapat

di bagian selatan yang merupakan daerah pegunungan kapur.

Gambar 4.2 Lokasi Kecamatan Sumbermanjing Wetan pada kawasan Kabupaten
Malang
Sumber: jatim.litbang.deptan.co.id

Sumbermanjing Wetan
Sumber: Google Earth
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Untuk mencapai Kampung Nelayan Tambakrejo dari pusat kota Malang
selain menggunakan kendaraan pribadi juga dapat menggunakan kendaraan
umum. Diawali dari pusat kota Malang (alun-alun) menggunakan angkutan
kota menuju terminal Gadang, setelah itu berpindah moda transportasi
angkutan umum menuju terminal Turen untuk berganti moda transportasi
lagi, selanjutnya naik angkutan umum menuju Sendang Biru akan tetapi
turun dipertigaan antara pantai Sendang Biru dan pantai Tamban untuk
beralih moda transportasi ojek dikarenakan belum ada moda transportasi
mobil angkutan umum untuk ke Kampung Nelayan Tambakrejo atau pantai

Tamban. Berikut adalah batas-batas Kampung Nelayan Tambakrejo :

e Sebelah Utara : Sungai
e Sebelah Selatan : Pantai Tamban
e Sebelah Timur  : Mangrove

e Sebelah Barat : Hutan

4.1.1. Kondisi bangunan eksisting di kawasan Kampung Nelayan Tambakrejo.
4.1.1.1. Kondisi tata bangunan

Perumahan Kampung Nelayan Tambakrejo yang berjumlah 33
rumah awalnya berderet di tepi pantai kearah timur mengikuti jalan kampung.
Setelah terjadi tsunami tahun 1994, perkembangannya menjadi 53 rumah
berderet ketimur dan berlapis semi permanen. Jarak perumahan dari pantai
sebelah selatan 20 meter yang setiap tahun terkena abrasi £ 1 meter.

Gambar 4.4 Kondisi tata bangunan Kampung Nelayan Tambakrejo
Sumber: Dokumen pribadi
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4.1.1.2. Ketinggian bangunan

Ketinggian bangunan rata-rata hanya 3,5 — 4 meter dari atap.

- -~

Gambar 4.5 Ketinggian bangunan
Sumber: Dokumen pribadi

4.1.2. Kondisi spesifik demografi dan sosial budaya
4.1.2.1. Struktur penduduk
Dengan perkembangan penduduk dan pertambahan penduduk
pendatang baik dari desa setempat maupun dari lain daerah, jumlah hunian
sebanyak 53 rumah (kepala keluarga) atau sekitar 181 jiwa terdiri dari anak-

anak dan orang dewasa.

4.1.2.2. Kondisi sosial budaya

Sebagian besar penduduk beragama Kristen protestan dan tetap
memegang teguh adat istiadat para leluhur terutama melaksanakan ritual-
ritual syukuran desa dan petik laut.

4.1.2.3. Kondisi perekonomian
Kondisi perekonomian penduduk masih kurang. Ini bisa

dilihat dari kondisi bangunan dan kondisi kehidupan mereka sehari-hari.

4.1.3. Kondisi infrastruktur
4.1.3.1. Sirkulasi pada kawasan sekitar Kampung Nelayan Tambakrejo
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Jalan Kampung hanya mempunyai lebar sekitar 2 - 3 meter,terdiri
dari jalan aspal dan sebagian hanya paving blok.

4

Gambar 4.6 Jalan utama Kampung Nelayan Tambakrejo
Sumber: Dokumen pribadi

Gambar 4.7 Jalan masuk gang Kampung Nelayan Tambakrejo
Sumber: Dokumen pribadi
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4.1.3.2. Sistem jaringan air bersih

Air bersih yang digunakan untuk minum dan memasak diambil dari
sumber yang berjarak £ 750 meter dari kampung. Sedangkan untuk mandi,
warga biasanya menggunakan air payau dari sumur-sumur mereka sendiri

yang digunakan untuk mandi dan bersih—bersih.

Gambar 4.8 Sumur sumber air payau
Sumber: Dokumen pribadi

4.1.3.3. Sistem jaringan listrik

Warga Kampung Nelayan Tambakrejo hanya beberapa yang
mempunyai meteran listrik sendiri, sebagian besar menggunakan satu
meteran untuk beberapa rumah. Warga yang mempunyai meteran sendiri
pun harus menitipkan meterannya pada saudara atau orang yang berkenan di
kampung sebelah yang berjarak £ 750 meter. Hal ini dikarenakan memang

jaringan listrik belum masuk ke lokasi Kampung Nelayan Tambakrejo.
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4.1.3.4. Persampahan
Pengelolaan sampah pada Kampung Nelayan Tambakrejo ini sama
dengan kampung-kampung lainnya di daerah pedesaan yaitu sampah

dikumpulkan di tempat tertentu kemudian dibakar.

4.1.3.5. Drainase
Pada Kampung Nelayan Tambakrejo tidak terdapat saluran drainase,

semua aliran air hujan dari atap langsung turun ketanah pasir.

Gambar 4.9 Sistem drainase
Sumber: Dokumen pribadi

4.1.3.6. Limbah cair (air kotor)

Untuk sanitasi perumahan Kampung Nelayan Tambakrejo sebagian
besar sudah memiliki septictank, sedangkan beberapa warga yang belum
memiliki septictank buangan air limbah langsung disalurkan menuju sungai
di sebelah utara perumahan. Bagi warga yang belum mempunyai septictank
bukannya tidak mampu atau tidak mau membangun, hal itu dikarenakan

memang lahannya yang tidak ada.
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Gambar 4.10 Saluran pembuangan air kotor
Sumber: Dokumen pribadi

3

Gambar 4.11 Sungai belakang Kampung Nelayan Tambakrejo
Sumber: Dokumen pribadi

4.1.3.7.MCK
Untuk fasilitas MCK sebagian besar warga menggunakan MCK
umum yang dibangun juga untuk pengunjung pantai Tamban.
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Gambar 4.12 Ruang kamar mandi umum
Sumber: Dokumen pribadi

Gambar 4.13 Bangunan kamar mandi umum
Sumber: Dokumen pribadi
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Gambar 4.14 Bangunan kamar mandi umum
Sumber: Dokumen pribadi

4.1.3.8. Ketersedian fasilitas umum dan fasilitas sosial
Kampung Nelayan Tambakrejo memiliki beberapa sarana dan
prasarana yang terletak di pusat Desa Tambakrejo yang berjarak £ 2 km dari
Kampung Nelayan Tambakrejo. Fasilitas-fasilitas tersebut diantaranya

adalah :

e Ekonomi : Bangunan Perniagaan dan Perbelanjaan
Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari warga Kampung Nelayan
Tambakrejo membeli dari tukang sayur keliling “mlijo” atau harus
berbelanja sendiri ke pasar desa terdekat yaitu desa Sitiarjo yang berjarak
+ 10 km. Jarak tersebut ditempuh warga menggunakan kendaraan pribadi
ataupun ojek, hal ini dikarenakan memang belum ada angkutan umum
yang melayani rute ke desa Tambakrejo. Setelah berbelanja di desa
Sitiarjo kemudian dijual kembali di toko kelontong warga sendiri dengan

tujuan melayani pengunjung pantai Tamban.
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Gambar 4.15 Kegiatan berbelanja
Sumber: Dokumen pribadi

e Sosial Budaya :
1. Bangunan Pelayanan Umum dan Pemerintah
Bangunan pemerintahan di desa Tambakrejo hanya sebuah Balai

Desa yang berjarak = 2 km.

Gambar 4.16 Kantor Balai Desa Tambakrejo
Sumber: Dokumen pribadi
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Sedangkan Kampung Nelayan Tambakrejo juga memiliki
sebuah balai yang digunakan untuk rapat-rapat atau perkumpulan

nelayan.

T e i

-

Gambar 4.17 Bangunan Kelompok Nelayan
Sumber: Dokumen pribadi

2. Pendidikan
Fasilitas pendidikan Kampung Nelayan Tambakrejo dan Desa
Tambakrejo hanya memiliki TK Dharma Wanita, SDN Tambakrejo II,
dan SMPN Satu Atap. Bagi warga yang ingin anaknya meneruskan ke
SMA harus menempuh sekolah terdekat di desa Sitiarjo, itupun SMA

swasta.
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Gambar 4.18 Bangunan TK Dharma Wanita
Sumber: Dokumen pribadi

Gambar 4.19 Bangunan SMP Satu Atap
Sumber: Dokumen pribadi
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Gambar 4.20 Bangunan SDN Tambakrejo 11
Sumber: Dokumen pribadi

3. Kesehatan

Fasilitas kesehatan yang tersedia hanya sebuah POSKESDES.

‘ s KES DES : @nmmm
B PERNATA NATI" . " PUNDEX BERSALIN DESA
— ""° 1l 2 " KASIH BUNDA "

. - .V-n::..:i".n":::h:

Gambar 4.21 Bangunan POSKEDES
Sumber: Dokumen pribadi

4. Peribadatan
Warga Desa Tambakrejo, khususnya warga Kampung Nelayan
Tambakrejo mayoritas beragama Kristen Protestan. Tidak
mengherankan jika di desa Tambakrejo ini memiliki 3 gereja induk
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yaitu GKJW, GPT, dan GPdI. Sedangkan bagi yang beragama muslim
terdapat sebuah masjid.

Gambar 4.22 Bangunan gereja GKJW jemaat Tambakrejo
Sumber: Dokumen pribadi

Gambar 4.23 Bangunan gereja GPdI jemaat Tambakrejo
Sumber: Dokumen pribadi
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Gambar 4.24 Masjid Tambakrejo
Sumber: Dokumen pribadi

Pada wilayah Kampung Nelayan Tambakrejo juga memiliki
sebuah gereja GKJW kecil untuk melayani warganya dan sebuah

mushola.

Gambar 4.25 Bangunan gereja GKJW Kampung Nelayan Tambakrejo
Sumber: Dokumen pribadi
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5. Rekreasi dan Olahraga
Untuk Kampung Nelayan Tambakrejo sudah dibangun sekitar
setahun yang lalu sebuah lapangan serba guna mini yang menurut
warga sekitar sebenarnya kurang efektif karena warga dewasa sekitar
jarang menggunakannya. Lapangan tersebut hanya digunakan oleh
anak-anak sebagai tempat bermain dan berkumpul sehingga kurang

sesuai dengan fungsi aslinya.

Gambar 4.26 Lapangan serbaguna
Sumber: Dokumen pribadi

6. Pemakaman
Fasilitas pemakaman terdapat di tengah-tengah antara pusat desa
Tambakrejo dengan Kampung Nelayan Tambakrejo.
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Gambar 4.27 Lokasi pemakaman warga desa Tambakrejo
Sumber: Dokumen pribadi

4.1.3.9. Kemudahan Pencapaian terhadap Lokasi Kampung Nelayan
Tambakrejo (Tamban)

Dengan jarak £ 70 km dari pusat kota Malang, Kampung Nelayan
Tambakrejo dapat dicapai menggunakan transportasi umum menuju desa
terdekat yaitu Desa Sitiarjo yang berjarak + 10 km dari Kampung Nelayan
Tambakrejo. Dari desa tersebut sebagian besar warga penghuni Kampung
Nelayan Tambakrejo lebih sering menggunakan kendaraan pribadi ataupun
ojek. Sebenarnya ada fasilitas angkutan umum yang melayani rute Pantai
Sendang Biru, tetapi harus turun dipertigaan yang menuju Pantai Tamban.
Jarak dari Pantai sekitar + 3 km dan tidak ada ojek ataupun angkutan umum
yang tersedia, sehingga kebanyakan pengunjung maupun warga sekitar
menggunakan kendaraan pribadi atau menggunakan jasa ojek dari desa
terdekat.

4.2. Sistem Seting
Sistem seting pada Kampung Nelayan Tambakrejo juga berbeda antara hari

biasa dengan hari minggu seperti halnya sistem aktivitas.
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LA

Di lokasi yang dilingkari merupakan
pusat kegiatan atau zona publik

warga Kampung Nelayan

Di lokasi

yang dilingkari
merupakan zona semi privat

yang hanya dilewati atau
dilalui dan digunakan oleh
penduduk atau warga
Kampung Nelayan
Tambakrejo. Sangat jarang
pengunjung yang melalui atau
lewat di  kawasan ini
dikarenakan tempat yang di
tuju  pengunjung  adalah
pesisir pantai Tambakrejo.

Tambakrejo  maupun
pantai Tambakrejo.

pengunjung

Gambar 4.28 Sebaran zoning Kampung Nelayan Tambakrejo.

4.2.1.

Sistem seting Kampung Nelayan Tambakrejo pada hari biasa.

LEGENDA

Seting Jalan

Seting Pesisir Pantai

Seting Lapangan Serbaguna Seting rumah (warung)

Tempat  Pengepul

Gambar 4.29 Sebaran seting Kampung Nelayan Tambakrejo.
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Berdasarkan hasil gambar diatas dapat diketahui beberapa seting yang
digunakan warga Kampung Nelayan maupun pengunjung pantai Tamban untuk
mengetahui sistem seting yang ada pada Kampung Nelayan Tambakrejo. Seting
Kampung Nelayan Tambakrejo akan dijabarkan berdasarkan pelakunya, antara

lain:

a. Suami (nelayan)

]
LN
000000ﬂ :

- . LEGENDA I
KEYPLAN | L
POHON |
I [
L O PERAHU |
I _ PELAKU I
i ¥ (MANUSIA = Tempat pengepul
L D T. DUDUK |

| 0 o OOO ®) [ Nelayan
L] O [

Jalan I

jq A3
Fell g

Gambar 4.30 Sebagian Place Centered Map tempat pengepulan ikan yang digunakan

Perahu

nelayan pada hari biasa.
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Berdasarkan gambar seting di sekitar tempat pengepul diatas dapat
diketahui komponen-komponen sistem seting, antara lain:
i. Komponen tetap (fix):
e Pohon
e Tempat pengepulan ikan
e Jalan
ii. Komponen agak tetap (semi-fix)
e Perahu
e Peralatan mencari ikan
iii. Komponen tidak tetap (non-fix)
e Pelaku (nelayan, istri)

Pada hari biasa, para nelayan berkumpul di seting pengepul bersama
nelayan-nelayan yang lain dan para istri untuk mempersiapkan peralatan
untuk mencari ikan pada pagi hari dan sore hari.

Pada kampung Nelayan terdapat sekitar tujuh tempat pengepul atau
tempat nelayan menjual hasil tangkapan. Masing-masing nelayan mempunyai
langganan atau pengepul sendiri untuk menjual hasil tangkapan dan tidak
pernah berpindah-pindah.

Untuk seting tempat penjualan atau pengepulan ikan sebaiknya tidak
dimasukan ke dalam rencana relokasi. Hal ini dikarenakan sebaiknya tempat
pengepulan atau penjualan ikan memang harus di dekat pantai atau laut
sehingga memudahkan proses penjualan ikan. Dan apabila memungkinkan
sebaiknya dibangun sebuah tempat pelelangan ikan khusus di pantai Tamban
supaya para nelayan bisa mendapatkan harga yang layak dan pantas dengan

hasil jerih payah mereka mencari ikan.
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b. Istri (ibu)

r=
KEYPLAN
| M= e e e e e e e e e e e === -
y LEGENDA I
1 POHON :
| |
I O PERAHU Jal :
— Jalan
I eeLacu 1
|~ (MANUSIA -
| tstri menupggu suami
h |:| T. DUDUK pulang | sambil
POI on 7\ berbincand  dengan
|
I tetangga.
: pae NAA
|
| O O I
|
I O O Perahu
1
I n
I |
I Gazebo (tempat :
| duduk)
I |
1 |

Gambar 4.31 Sebagian Place Centered Map pesisir pantai yang digunakan istri pada

hari biasa.

Berdasarkan gambar seting di pesisir pantai tempat istri berkumpul
dengan tetangga diatas dapat diketahui komponen-komponen sistem seting,
antara lain:

I. Komponen tetap (fix):

e Pohon
e Tempat duduk (gazebo)
e Jalan

ii. Komponen agak tetap (semi-fix)
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e Perahu
iii. Komponen tidak tetap (non-fix)
e Pelaku ( istri, anak)

Sebagian besar istri menunggu para suami mereka di seting pesisir pantai
bersama tetangga dan anak mereka. Sambil menunggu mereka akan duduk-
duduk di gazebo sambil bercengkrama dengan para istri lainnya, selain itu
mereka biasanya juga sambil mengawasi anak mereka bermain. Kegiatan ini
berlangsung pada pagi dan sore hari saat suami mereka pulang.

Pada seting pesisir pantai terdapat beberapa komponen yang perlu
dipertahankan dan dijadikan acuan pada saat merancang relokasi Kampung
Nelayan Tambakrejo. Komponen tersebut antara lain:

a. Pohon

Untuk pohon sebaiknya memang disediakan pada tempat
relokasi. Selain berguna untuk peneduh, komponen seting pesisir
pantai ini berguna untuk mempertahankan seting yang sudah
terbentuk di eksisting Kampung Nelayan Tambakrejo.

b. Tempat duduk (Gazebo)

Untuk tempat duduk sebaiknya dimasukan dalam
rancangan desain relokasi Kampung Nelayan Tambakrejo. Hal
ini sebaiknya dirancang berjajar bergantian dengan komponen
pohon. Tempat duduk dirancang seperti gazebo yang memiliki
atap. Hal itu guna tetap mempertahankan seting yang terjadi dan
dipakai untuk kegiatan sehari-hari penduduk.

c. Jalan
Untuk dua komponen yang sudah dijelaskan diatas sebaiknya
diletakan di sebelah jalan sesuai dengan eksisting Kampung
Nelayan Tambakrejo. Jadi komponen jalan tidak boleh
dikesampingkan.
Sedangkan untuk komponen perahu sebaiknya tetap diletakkan atau
diparkir di pesisir pantai. Hanya saja sebaiknya ditambahkan fasilitas tiang-
tiang pancang guna mengikat perahu-perahu pada waktu air pasang ataupun

banjir tidak terseret arus.
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c. Anak

- L LEGENDA

POHON

O PERAHU

|
1
1
I
|
o  PELAKU 4
|
1
I
|
1

(MANUSIAY _—

T. DUDUK

/]

©
g‘-———————
[]

ﬁ m ] A%azebo (tempat
B fuduk)

Perah

O O Kggiatan anak

O O bgrmain bersama
3 tdman pada siang

O hdri pada hari biasa di

pésisir pantai

<
<

Gambar 4.32 Sebagian Place Centered Map pesisir pantai yang digunakan anak pada
hari biasa.

Berdasarkan gambar seting di pesisir pantai tempat anak bermain dengan
temannya diatas dapat diketahui komponen-komponen sistem seting, antara
lain:

i. Komponen tetap (fix):

e Pohon
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e Tempat duduk (gazebo)
e Ayunan
e Jalan
e Pasir

1. Komponen agak tetap (semi-fix)
e Perahu

iii. Komponen tidak tetap (non-fix)
e Pelaku (anak-anak)

Anak-anak biasanya berkumpul di pesisir pantai yang sudah diberikan
fasilitas untuk bermain dengan teman-teman mereka sambil menikmati
pemandangan pantai. Mereka akan mengobrol sambil bermain ayunan. Hal ini
dilakukan pada siang hari setelah mereka pulang dari sekolah sampai sore hari.

Untuk rencana relokasi sebaiknya seting tempat bermain anak perlu di
pertahankan dan dirancang lebih baik atau sesuai standar. Untuk komponen-
komponen yang perlu dimasukan dalam rancangan adalah pohon, tempat duduk,
ayunan, beberapa fasilitas bermain lainnya, serta pasir yang selain berfungsi
sebagai penguat unsur yang harus dipertahankan sebagai Kampung Nelayan juga
bisa sebagai pengaman apabila anak-anak terjatuh sedikit bisa terlindungi.
Sedangkan perahu sebaiknya tetap di pesisir pantai untuk memudahkan nelayan
menggunakan setiap saat.

4.2.2. Sistem seting Kampung Nelayan Tambakrejo pada hari minggu.

Seting pada Kampung Nelayan pada hari minggu sebenarnya tidak
banyak berbeda dengan hari-hari biasanya. Perbedaan hanya terjadi pada waktu
dan pelaku, kalau pada hari minggu pelaku bertambah pengunjung pantai
Tambakrejo. Hal inilah yang menyebabkan sistem seting juga secara tidak
langsung akan berubah. Seting Kampung Nelayan Tambakrejo akan dijabarkan
berdasarkan pelakunya, antara lain:
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a. Suami (nelayan)

Rumah

—+—+—  Warung

Nelayan berbincang
di warung dehgan
tetangga saat kidak

Bangku

melaut di hari mihggu

Meja

Jalan

Gambar 4.33 Sebagian Place Centered Map warung yang digunakan nelayan pada hari

minggu di ruang publik.

Berdasarkan gambar seting di warung tempat berkumpul suami atau
nelayan dengan dengan tetangga sambil minum kopi diatas dapat diketahui
komponen-komponen sistem seting, antara lain:

i. Komponen tetap (fix):

e Warung (rumah)
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e Jalan

ii. Komponen agak tetap (semi-fix)

e Meja
e Kursi
e Dagangan

iii. Komponen tidak tetap (non-fix)
e Pelaku ('suami)
o Gelas

Pada seting warung, kegiatan nelayan akan bersantai sambil mengobrol
dengan tetangga. Kegiatan ini biasanya di lakukan setelah pulang dari
gereja.

Untuk warung yang memanfaatkan ruang depan atau teras rumah
sebaiknya pada rancangan relokasi tidak dipertahankan. Warung sebaiknya
dibangun tetap di lokasi atau kawasan pantai Tambakrejo atau eksisting
Kampung Nelayan Tambakrejo karena memang fungsi utamanya melayani
pengunjung pantai. Sedangkan pada rencana relokasi, rumah sebaiknya di

fungsikan murni sebagai hunian. Jadi rumah dan warung dipisahkan.
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b. Istri (ibu)

KEYPLAN
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Gambar 4.34 Sebagian Place Centered Map pesisir pantai yang digunakan istri pada

hari minggu di ruang publik.

Berdasarkan gambar seting di pesisir pantai tempat istri berkumpul
dengan tetangga diatas dapat diketahui komponen-komponen sistem seting,
antara lain:

i. Komponen tetap (fix):
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¢ Rumah (warung)
e Pohon
e Tempat duduk (gazebo)
e Jalan
1. Komponen agak tetap (semi-fix)
iii. Komponen tidak tetap (non-fix)
e Pelaku ( suami,istri, anak)

Pada hari minggu seting kegiatan para istri berada di pesisir pantai depan
Kampung Nelayan Tambakrejo. Mereka berkumpul dan berbincang dengan
tetangga beserta anak-anak mereka yang sedang bermain. Aktivitas ini
terjadi pada siang hari sampai sore hari setelah pulang dari gereja.

Seperti halnya seting pesisir pantai yang digunakan pada hari biasanya,
hari minggu pun seting yang digunakan tetap. Hal ini juga sebaiknya tetap
dipertahankan fungsinya dan disamakan beberapa komponen pada

rancangan relokasi.



64

O PERAHU

o PELAKU
(MANUSIA)>

|
|
|
|
|
|
I D T. DUDUK
PIPhon 7\:

Jalan

| |
| —  Gazdbo (tempat
| & A \ dudlik)
Peraflu /\ :
|
| |
BRVAV O
|
|
|
|
|
|
|
|

O Kegia'can anak
O berm!zin bersama

I
O O temaP pada siang

O O hari d|i pesisir pantai

Gambar 4.35 Sebagian Place Centered Map pesisir pantai yang digunakan anak pada

hari minggu di ruang publik.

Berdasarkan gambar seting di pesisir pantai tempat istri berkumpul
dengan tetangga diatas dapat diketahui komponen-komponen sistem seting,

antara lain:
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I.  Komponen tetap (fix):
e Pohon
e Tempat duduk (gazebo)
e Jalan
e Ayunan
ii. Komponen agak tetap (semi-fix)
e Perahu
iii. Komponen tidak tetap (non-fix)
e Pelaku (anak-anak, pengunjung)
e Sepeda
Sebagian besar aktivitas anak berada pada seting pesisir pantai.
Aktivitas tersebut pada hari minggu tidak jauh berbeda dengan hari
biasanya. Perbedaannya terdapat pada waktu yang lebih panjang dan
pelakunya juga bertambah dengan adanya pengunjung pantai Tambakrejo.
Untuk beberapa seting yang digunakan sebagai tempat bermain ada yang
harus dipertahankan dan ada juga yang sebaiknya dihilangkan. Beberapa
seting yang harus dipertahankan antara lain tmpat bermain ayunan di pesisir
dan lapangan, sedangkan seting yang perlu dihilangkan pada rencana
relokasi yang digunakan sebagai tempat bermain anak yaitu tempat biliard.
Tempat biliard sebaiknya tidak digunakan oleh anak-anak. Seting tersebut
sebaiknya tetap ditinggalkan pada kawasan pantai Tambakrejo ataupun
eksisting Kampung Nelayan Tambakrejo untuk digunakan pengunjung

pantai yang sudah dewasa.
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d. Pengunjung pantai Tambakrejo
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Gambar 4.36 Sebagian sistem seting pesisir pantai yang digunakan pengunjung pada

hari minggu.

Berdasarkan gambar seting di pesisir pantai tempat pengunjung
berkumpul dan bermain diatas dapat diketahui komponen-komponen sistem

seting, antara lain:
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I.  Komponen tetap (fix):
e Pohon
e Tempat duduk (gazebo)
e Jalan
e Ayunan

ii. Komponen agak tetap (semi-fix)
e Perahu

iii. Komponen tidak tetap (non-fix)

e Pelaku ( pengunjung, anak)

Sebagian besar aktivitas pengunjung dilakukan pada seting di pesisir
pantai. Aktivitas tersebut adalah berkumpul dan bercengkramah dengan teman
maupun saudara yang di lakukan sepanjang hari. Mereka juga akan
melakukannya bersama-sama menggunakan seting pesisir pantai dengan anak-
anak Kampung Nelayan yang sedang bermain.

Untuk seting yang digunakan pengunjung sebaiknya memang tidak
dimasukan dalam rekomendasi seting pada relokasi Kampung Nelayan
Tambakrejo. Karena memang tujuan utama pengunjung bukan mengunjungi
Kampung Nelayan Tambakrejo tetapi mengunjungi pantai Tambakrejo
(Tamban). Hanya saja pengunjung menggunakan atau memanfaatkan seting
yang disediakan oleh dan pada Kampung Nelayan Tambakrejo. Seting yang
digunakan pengunjung adalah kamar mandi umum, warung, pesisir pantai, dan
tempat pengepulan atau penjualan ikan. Semua tempat tersebut di atas memang
sebaiknya tetap dipertahankan atau dirancang ulang pada eksisting Kampung
Nelayan Tambakrejo dan tidak dimasukan dalam rancangan relokasi Kampung

Nelayan Tambakrejo.
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4.2.3. Sistem seting Kampung Nelayan Tambakrejo yang digunakan

penduduk dan pengunjung

Kota

Desa
Tetangga

Sekolah

T. Ibadah

————
-—— —

Pesisir

-— -
e -

Gambar 4.37 Sistem seting Kampung Nelayan Tambakrejo yang digunakan penduduk.

Dari gambar 4.34 diatas dapat diketahui bahwa aktivitas penduduk
diawali dari rumah menuju sekolah, rumah tetangga (warung), pesisir, tempat
ibadah, dan lapangan. Dapat dilihat juga bahwa penduduk tidak menggunakan
seting tempat parkir, loket, dan kamar mandi umum karena seting tersebut

memang ditujukan untuk aktivitas pengunjung.
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Gambar 4.38 Sistem seting Kampung Nelayan Tambakrejo yang digunakan

pengunjung.

Dari gambar 4.35 dapat diketahui bahwa seting yang digunakan berawal
dari kota asal masing-masing pengunjung lalu menuju loket kemudian tempat
parkir sebelum menuju pesisir pantai Tambakrejo. Setelah dari pesisir
pengunjung baru menyebar menuju seting dari Kampung Nelayan Tambakrejo
yang mereka butuhkan, antara lain rumah (warung), lapangan, kamar mandi, dan
tempat pengepul atau penjualan ikan.

Sedangkan dari kedua sistem seting Kampung Nelayan Tambakrejo yang
digunakan oleh penduduk dan pengunjung dapat diketahui bahwa seting pesisir
pantai Tambakrejo adalah yang paling sering digunakan dan tempat bertemunya

penduduk dan pengunjung selain di warung.
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4.3.1. Sistem aktivitas Kampung Nelayan Tambakrejo pada hari biasa.

Pada Kampung Nelayan Tambakrejo terdapat 7 pengepul atau tempat nelayan

menjual hasil tangkapannya. Masing-masing nelayan sudah mempunyai pengepul

langganannya dan tidak akan menjual hasil tangkapan kepada pengepul lain. Hal ini

dikarenakan para pengepul yang memiliki modal untuk nelayan mencari ikan. Bahkan

modal perahu juga milik pengepul, tetapi juga tidak sedikit nelayan yang mempunyai

perahu sendiri.
a. Suami (nelayan)

Tabel 4.1 Aktivitas suami pada hari biasa.

WAKTU

PELAKU KEGIATAN TEMPAT
Suami e Menyiapkan peralatan mencari ikan e Pesisir pantai
(Nelayan)
¢ Berangkat mencari ikan e Pesisir pantai
e Mencari ikan e Laut
e Pulang mencari ikan e Pesisir pantai
e Beristirahat e Di rumah

Pagi hari (jam 5)
Sore hari (jam 4)
Pagi hari (jam 5)
Sore hari (jam 4)
Pagi hari (5-9)
Sore hari (4-8)
Pagi hari (jam 9)
Malam hari(jam 8)
Siang hari (9-3)

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa aktivitas suami atau nelayan setiap hari

pada hari biasa adalah melaut untuk mencari ikan pada pagi dan sore hari. Mereka

berangkat mencari ikan dua kali dalam satu hari. Waktu mereka istirahat justru pada

siang hari dan dimanfaatkan untuk tidur.



Nelayan  berkumpul  di
tempat pengepul pada pagi

—
\"" dan  sore hari  untuk
\\ menunggu nelayan lainnya

.l-l‘ ™ kembali
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Nelayan pulang dari mencari
ikan dan membawa perahu
kecil ke pesisir pada pagi
hari.

Tempat nelayan
meletakakan perahu  saat
selesai  melaut.  Perahu
diletakan berjejer di pesisir
pantai diantara pepohonan.

Tempat nelayan meletakan
perahu bermesin dan
berganti dengan perahu
dayung kecil.

Gambar 4.39 Sebaran lokasi aktivitas suami pada kawasan publik saat berangkat dan

pulang mencari ikan.

Kegiatan nelayan pada Kampung Nelayan Tambakrejo sehari-hari adalah
mencari ikan dua kali sehari pada saat pagi hari dan sore hari. ltulah ke istimewaan
kegiatan nelayan pada Kampung Nelayan Tambakrejo. Keistimewaan itu juga
berpengaruh pada hasil tangkapan yang selalu segar dan memang sudah terkenal bahwa
Kampung Nelayan Tambakrejo adalah tempat membeli ikan segar.

Kegiatan nelayan setiap hari adalah berangkat melaut pada pagi hari pukul 5 dan
pulang sekitar pukul 9-10. Nelayan berangkat dari rumah ditemani istri sampai di lokasi
pengepul. Pada saat akan berangkat nelayan berkumpul terlebih dahulu di tempat
pengepul dan bertemu dengan nelayan lainnya yang menjadi kelompok dalam satu
pengepul tersebut. Masing-masing nelayan mempunyai langganan pengepul sendiri-
sendiri untuk menjual hasil tangkapan. Karena memang tidak sedikit juga pengepul
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inilah yang mempunyai modal untuk melaut, diantara perahu dan peralatan melaut
lainnya. Setiap perahu terdiri dari 2 — 3 nelayan. Nelayan berangkat ke laut
menggunakan perahu dayung kecil yang di letakan di pesisir pantai, setelah itu mereka
berganti menggunakan perahu sedang yang bermesin di laut yang berjarak 50 meter dari
pesisir menuju tengah laut untuk mencari ikan. Lama nelayan melaut bervariasi dari 4-5

jam.

KEYPLAN -
POHON |
I -
L O PERAHU |
I . PELAKU |
i ¥ (MANUSIA) = Tempat pengepul
» [ ] T pubuk |

| 0o 9,0 ®) Nelayan berkumpul
L @)
I & | dengan teman dan
| tetangga sesame
Jalan I nelayan pada tempat

i . pengepul saat akan
berangakat melaut

pada pagi dan sore
Perahu

Pohon

Gambar 4.40 Sebagian Place Centered Map aktivitas nelayan pada seting tempat

pengepul saat akan berangkat dan pulang melaut.
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Pada saat pulang dari tengah laut para nelayan kembali meletakan perahu
bermesin mereka di laut yang berjarak 50 meter dari pesisir pantai dan melepas jangkar
untuk berganti dengan perahu dayung kecil menuju darat. Setelah di darat para nelayan
meletakan perahu dayung berjajar di pesisir pantai. Pada saat itu juga nelayan juga di
bantu nelayan lain yang sudah terlebih dahulu datang dan para istri yang sudah ada
untuk menjemput mereka. Sehari-hari nelayan sampai di darat pada pukul 9-10 pagi.

Setelah itu nelayan pulang bersama istri untuk selanjutnya beristirahat guna
melanjutkan lagi melaut pada sore hari. Kegiatan beristirahat di rumah digunakan
nelayan untuk tidur dan bercengkramah dengan keluarga dan tetangga sesaat sebelum
berangkat lagi pada sore hari.

Gambar 4.41 Aktivitas suami pada ruang publik di pagi dan sore hari pada hari biasa.

Pada sore hari kegiatan nelayan hampir sama dengan pagi hari yaitu melaut.
Nelayan berangkat pada pukul 4 sore ditemani istri. Setelah itu berkumpul dan
berbincang dengan nelayan lain yang berada dalam satu kelompok pengepul serta
menyiapkan peralatan melaut. Sama dengan pagi harinya, nelayan berangkat
menggunakan perahu dayung kecil saat berangkat dari darat dan menggantinya dengan
perahu sedang yang bermesin di laut yang berjarak 50 meter dari pesisir pantai untuk
melanjutkan mencari ikan di tengah laut. Pada sore atau malam hari, lama nelayan di

laut juga bervariasi sekitar 4-5 jam.
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Setelah itu nelayan pulang sekitar pukul 7-8 dan mengganti perahu untuk
menuju ke darat. Sama halnya dengan pagi hari, istri dan teman-teman nelayan satu
kelompok pengepul sudah menunggu di pesisir pantai untu membantu membawa dan

meletakan perahu di pesisir pantai. Selanjutnya nelayan pulang untuk beristirahat dan

bercengkramah dengan keluarga.

b. Istri (Ibu)

Tabel 4.2 Aktivitas istri pada hari biasa.

PELAKU KEGIATAN

TEMPAT

WAKTU

Istri (ibu) e Mengantar dan menemani suami

sebelum berangkat mencari ikan

e Pesisir pantai

Pagi hari (jam 5)
Sore hari (jam 4)

e Melakukan  kegiatan  mengurus e Rumah Pagi hari (jam 6)
rumah Sore hari (jam 4)
e Berdagang warung kelontong e Rumah Jam 8 — 4 sore
(warung)

e Mengasuh dan mengawasi anak e Pesisir pantai  Jam 8 —4 sore
bermain

e Menjemput dan menemani suami e Pesisir pantai  Padi hari (jam 9)

saat pulang mencari ikan Malam hari(jam 8)

Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa kegiatan istri atau ibu pada hari-hari
biasa adalah menemani suami melaut pada pagi dan sore hari. Hal itu dikarenakan
aktivitas suami setiap hari pada hari biasa melaut dua kali dalam satu hari. Kegiatan istri
(ibu) sehari-hari adalah pada pagi hari mengantar suami berangkat mencari ikan.
Kegiatan ini berlangsung tiap pagi kecuali pada hari minggu. Istri mengantar suami
sampai tempat pengepul dan sekaligus tempat meletakan perahu. Setelah itu istri
kembali ke rumah untuk mengurus kegiatan rumah tangga seperti memasak,
menyiapkan anak sekolah, dan bersih-bersih rumah. Setelah anak berangkat sekolah dan
sebelum suami pulang para istri biasanya mengobrol dengan tetangga wanita lainnya
sambil menunggu tukang sayur untuk membeli kebutuhan memasak. Pada jam 9-10
pagi biasanya suami pulang dan istri sudah bersiap-siap di pesisir pantai untuk

membantu membawa hasil tangkapan serta menjemput suami pulang.
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Pavy napen

GAZEED
(TDuduk)

Istri menjaga rumah yang
warung pada siang hari saat
suami melaut.

Istri belanja pada tukang
sayur di pagi hari sebelum
suami pulang dari melaut.

Istri mengasuh anak sambil Istri di  pesisir  pantai Istri  di pesisir pantai
berbincang dengan tetangga menunggu  suami  pulang menunggu suami  pulang
saat siang hari saat suami sambil berbincang dengan sambil mempersiapkan lapak
istirahat di gazebo. tetangga di pagi hari. untuk menjual ikan.

Gambar 4.42 Sebaran lokasi aktivitas istri pada kawasan publik saat menemani suami

berangkat dan pulang mencari ikan.

Pada siang hari setelah menjemput suami, istri menunggu anak pulang dan
selanjutnya mengasuh dan menjaga anak-anak mereka saat bermainsambil berbincang
dengan tetangga. Sedangkan untuk istri yang mempunyai warung ataupun toko, mereka
menjaga warung sambil tetap sesekali mengawasi anak mereka yang bermain di pesisir

pantai.
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Gambar 4.43 Sebagian Place Centered Map aktivitas istri pada hari biasa.

Saat sore hari sekitar pukul 4-5 istri kembali melakukan kegiatan yang hampir
sama dengan pagi hari yaitu mengantar suami mereka berangkat melaut. Mereka tetap
mengantar sampai tempat pengepul dimana tempat inilah titik keberangkatan menuju
laut. Setelah mengantar suami biasanya istri membersihkan dan menyapu halaman
rumah. Pada pukul 7-8 malam, istri kembali menjemput suami di pesisir pantai. Semua
kegiatan tersebut di atas terjadi setiap hari kecuali pada hari minggu.
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Gambar 4.44 Aktivitas istri pada ruang publik di pagi dan sore hari pada hari biasa.

c. Anak
Tabel 4.3 Aktivitas anak pada hari biasa.
PELAKU KEGIATAN TEMPAT WAKTU
Anak e Sekolah e Di sekolah Pagi hari (jam 7-11)
e Bermain e Pesisir pantai Siang hari (jam 11-16)
e Lapangan serba guna
e Tempat bilyard
e Istirahat e Di rumah Mulai jam 5 sore

Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa anak-anak selalu mempersiapkan diri
pada pagi hari sebelum berangkat sekolah. Berangkat sekolah pada pukul 7, untuk anak
yang masih kecil biasanya diantar oleh ibu sedangkan untuk yang besar sudah bisa
berangkat sendiri. Mereka pulang antara pukul 11-12, dan biasanya langsung bermain
setelah berganti pakaian.

Selanjutnya pada siang hari sepulang sekolah anak-anak berkumpul dengan
temannya untuk bermain. Lokasi bermain biasanya di sekitar pesisir pantai, termasuk
sekitar jalan, tempat bilyard, dan lapangan. Hal ini dilakukan sampai sore hari biasanya
saat ayah (nelayan) berangkat melaut. Hal tersebut diatas semuanya dilakukan pada hari

biasa.



Anak  bermain  tempat
Anak bermain di lapangan bilyard saat tidak digunakan
serbaguna bersama teman- oleh orang dewasa.

temannya pada siang hari.

}‘\ el
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Anak bermain di pesisir
pantai  bersama  teman-
temannya pada siang hari.

DD.DDD

8

Gambar 4.45 Sebaran aktivitas anak-anak pada ruang publik.

Sedangkan dari gambar diatas dapat diketahui bahwa seting yang digunakan

anak-anak pada hari biasa antara lain, seting pesisir pantai, tempat billiard, dan

lapangan. Seting tersebut digunakan pada rentang siang sampai sore hari.
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Gambar 4.46 Sebagian Place Centered Map aktivitas anak pada ruang publik pada hari
biasa.

Pada gambar diatas aktivitas anak terjadi dipesisir pantai. Mereka bermain
bersama teman-temannya pada siang hari menggunakan fasilitas yang ada seperti
contohnya ayunan, tempat duduk, dan sekedar berbincang dan duduk di pasir. Anak-

anak melakukan kegiatan tersebut pada rentang waktu siang sampai sore hari.



80

Gambar 4.47 Aktivitas anak pada ruang publik.

4.3.2. Sistem aktivitas Kampung Nelayan Tambakrejo pada hari minggu.

Sistem aktivitas pada Kampung Nelayan Tambakrejo akan berbeda

dengan sitem aktivitas pada hari biasa. Hal itu dikarenakan dari aktivitas dan

pelakunya juga berbeda. Pada hari minggu mayoritas nelayan tidak melaut dan

pelaku aktivitas akan bertambah pengunjung pantai Tambakrejo.

a. Suami (nelayan)

Tabel 4.4 Aktivitas suami saat hari minggu.

PELAKU KEGIATAN TEMPAT

WAKTU

Suami e Ke gereja o Gereja

(Nelayan) e Menyiapkan peralatan mencari ikan e Pesisir pantai

¢ Berangkat mencari ikan e Pesisir pantai
e Mencari ikan e Laut

¢ Pulang mencari ikan e Pesisir pantai
e Beristirahat e Di rumah

e Mengobrol dengan tetangga e Pesisir pantai

e Warung

Pagi hari (8-10)
Sore hari (jam 4)
Sore hari (jam 4)
Sore hari (4-8)
Malam hari(jam 8)
Siang hari (10-3)
Siang hari (10-3)
Siang hari (10-3)




81

Nelayan  berbincang  di
warung sambil minum Kkopi
dengan tetangga saat hari
minggu.

Nelayan berbincang dengan
tetangga saat hari minggu di
pesisir pantai.

Gambar 4.48 Sebaran aktivitas suami pada hari minggu.

Nelayan memperbaiki
perahu saat hari minggu di
pesisir pantai.

Kegiatan nelayan pada hari minggu sangat berbeda dengan hari biasa. Disinilah

termasuk keistimewaan Kampung Nelayan Tambakrejo. Pada pagi hari sekitar pukul 8

para nelayan beserta istri dan anaknya berangkat ke gereja dan akan pulang pukul 10

pagi. Hal inilah yang menyebabkan mayoritas para nelayan tidak pergi melaut pada hari

minggu pagi.

Pada siang hari setelah ke gereja biasanya adalah kegiatan yang di manfaatkan

keluarga nelayan untuk menghabiskan waktu dengan keluarga. Tetapi tidak sedikit pula

nelayan yang memanfaatkan hari minggu ini untuk memperbaiki peralatan mencari ikan

termasuk perahu.

Tetapi pada sore hari sekitar pukul 4-5 juga masih ada nelayan yang melaut.

Seperti hari biasanya mereka diantar oleh istri sampai tempat pengepul. Mereka akan

dijemput istri mereka lagi pada pukul 7-8 malam.
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Gambar 4.49 Sebagian Place Centered Map aktivitas suami atau nelayan pada hari

minggu di ruang publik.

Pada gambar diatas dapat diketahui bahwa para nelayan atau suami sedang
berbincang atau sekedar mengobrol dengan meminum kopi dengan teman-temannya
ataupun para tetangga dan pengunjung pada hari minggu. Mereka menggunakan seting

warung yang memiliki terdiri dari meja dan bangku.



Gambar 4.50 Aktivitas suami pada hari minggu.
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b. lIstri (ibu)
Tabel 4.5 Aktivitas istri pada hari minggu.
PELAKU KEGIATAN TEMPAT WAKTU
Istri (ibu) e Ke gereja o Gereja Pagi hari (jam8-10)

e Mengantar dan menemani suami
sebelum berangkat mencari ikan

e Melakukan  kegiatan ~ mengurus
rumah

e Berdagang warung kelontong

e Mengasuh dan mengawasi anak
bermain
e Menjemput dan menemani suami

saat pulang mencari ikan

e Pesisir pantai

e Rumah

e Rumah
(warung)

e Pesisir pantai

e Pesisir pantai

Sore hari (jam 4)
Pagi hari (jam 6)
Sore hari (jam 4)
Jam 10 — 4 sore

Jam 10 — 4 sore

Malam hari(jam 8)
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Gambar 4.51 Sebaran aktivitas istri pada hari minggu.

Aktivitas mayoritas istri pada hari minggu pagi adalah berangkat kegereja
bersama suami dan anak. Setelah itu mereka pulang dari gereja pada pukul 10 dan yang
mempunyai toko atau warung akan membukanya dan menjaganya. Saat tidak ada
pelanggan atau pembeli biasa istri juga berkumpul di pesisir pantai yang berada di
depan warungnya guna sekedar mengobro atau berkumpul dengan tetangga serta
menjaga dan mengawasi anak mereka bermain. Kalau pada hari biasanya yang sering
membeli barang dagangan adalah tetangga, lain halnya pada hari minggu yang
pembelinya kebanyakan adalah pengunjung pantai.

Pada sore hari istri ada beberapa yang mengantarkan suami untuk berangkat ke
tempat pengepul guna bersiap-siap untuk mencari ikan, karena memang tidak semua
nelayan atau suami pada hari minggu melaut untuk mencari ikan. Hal ini dikarenakan
memang mayoritas penduduk Kampung Nelayan Tambakrejo beragama Kristen yang

mempunyai ajaran bahwa pada hari minggu tidak boleh bekerja.
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Setelah mengantarkan suami bekerja, seperti halnya hari biasa para istri akan

membersihkan halaman,mengurus rumah, mandi, dan memandikan anak.
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Gambar 4.52 Sebagian Place Centered Map aktivitas istri pada hari minggu.

Pada gambar diatas dapat diketahui bahwa aktivitas istri terjadi pada seting

depan perkampungan di bawah pohon. Para istri sedang duduk-duduk untuk berbincang

dengan tetangga sambil mengawasi anak dan menunggu suami mereka pulang.
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Gambar 4.53 Aktivitas istri pada hari minggu di ruang publik.

c. Anak
Tabel 4.6 Aktivitas anak pada hari minggu.
PELAKU KEGIATAN TEMPAT WAKTU
Anak e Ke gereja o Gereja Pagi hari (jam 8-10)

e Bermain e Pesisir pantai Siang hari (jam 10-16)
e Lapangan serba guna
e Tempat bilyard

e Istirahat e Di rumah Mulai jam 5 sore

Pada tabel aktivitas anak diatas dapat diketahui bahwa aktivitas anak pada hari
minggu terdapat penambahan satu aktivitas yang berbeda dengan aktivitas hari-hari
biasanya. Aktivitas tersebut adalah pergi ke gereja yang dilakukan bersama orang tua
mereka.
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Anak bermain di lapangan
serbaguna bersama teman-
temannya pada siang hari.

Anak  bermain  tempat
bilyard saat tidak digunakan
oleh orang dewasa.
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pantai ~ bersama  teman-
temannya pada siang hari.
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Gambar 4.54 Sebaran lokasi aktivitas anak pada hari minggu di ruang publik.

Aktivitas anak pada hari minggu sebenarnya tidak jauh berbeda dengan hari-hari

biasanya. Hal ini dikarenakan aktivitas anak sebagian hanya bermain, hanya bedanya

kalau pada hari minggu waktu bermain lebih lama dan waktu bersama keluarga lebih

banyak. Hal itu dikarenakan orang tua mereka tidak bekerja di hari minggu dan bisa

bercengkramah dengan mereka.

Pada hari minggu anak akan pergi ke gereja bersama orang tua mereka.

Berangkat ke gereja pukul 8 pagi dan akan pulang pada pukul 10 pagi. Setelah itu

mereka langsung bermain dengan teman-teman mereka. Beda halnya dengan hari

biasanya, pada hari minggu biasanya tempat bermain mereka juga di gunakan oleh

pengunjung pantai sehingga penggunaannya bergantian dengan pengunjung.
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Gambar 4.55 Sebagian Place Centered Map aktivitas anak pada hari minggu di ruang

publik.

Seperti halnya pada hari biasanya, pada gambar diatas juga dapat diketahui

bahwa aktivitas anak pada hari minggu juga bermain di pesisir pantai. Hanya bedanya

waktu bermain mereka lebih lama dikarenakan tidak sekolah.



Gambar 4.56 Aktivitas anak pada hari minggu di ruang publik.

d. Pengunjung pantai Tambakrejo

Tabel 4.7 Aktivitas pengunjung pantai tambakrejo (Tamban).

89

PELAKU KEGIATAN TEMPAT

WAKTU

Pengunjung e Masuk kawasan pantai (kampung e Loket

Pantai nelayan)
Tamban e Parkir kendaraan :
v" Roda 2 e Tempat Parkir
v' Roda 4 e Pesisir pantai

e Menikmati pemandangan pantai e Pesisir pantali
e Membeli makanan dan minuman e Warung (rumah

e Pulang penduduk)

Pada tabel aktivitas pengunjung dapat diketahui bahwa pengunjung datang ke

pantai Tamban atau melakukan kegiatan di kawasan Kampung Nelayan Tambakrejo

tidak dapat diketahui waktu yang pasti. Hal itu dikarenakan pengunjung terdiri dari

bermacam-macam individu yang tidak dapat ditentukan atau dipastikan jam

berkunjungnya. Tetapi kecenderungan rata-rata pengunjung sampai di pantai Tamban

sekitar pukul sepuluh pagi dan pulang pukul lima sore.
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Pengunjung menikmati Pengunjung membeli Pengunjung juga menikmati

pemandangan di pesisir pantai kebutuhan ~ makan  dan fasilitas tempat bermain

dengan keluarga pada hari minum di warung sambil anak Kampung Nelayan

minggu. berbincang dengan Tambakrejo pada hari libur.
penduduk .

Gambar 4.57 Sebaran aktivitas pengunjung pantai Tambakrejo (Tamban).

Pengunjung biasanya sampai di pantai Tambakrejo sekita pukul 10 pagi. Mereka
harus membayar karcis di loket terlebih dahulu dan bersosialisasi dengan penjaga loket.
Setelah itu mereka masuk dan mencari tempat parkir. Bagi pengendara roda dua parkir
di tempat khusus yang sudah disediakan, tetapi bagi pengendara roda empat akan
langsung masuk dan memarkir kendaraan mereka di pesisir pantai.

Selanjutnya para pengunjung akan menikmati pemandangan pantai dan akan
berjalan sepanjang pesisir pantai. Mereka biasanya akan mencoba menggunakan
fasilitas yang ada di pesisir pantai, misalnya ayunan tempat bermain anak Kampung
Nelayan Tambakrejo, lapangan serbaguna, mandi di laut, dan duduk-duduk santai di
gazebo atau tempat duduk yang ada di bawah pohon sepanjang pantai di depan

Kampung Nelayan Tambakrejo.
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Pada saat sedang menikmati pemandangan pantai biasanya ada pengunjung yang
membutuhkan sesuatu barang dan mereka akan membeli di warung dan bersosialisasi
dengan warga Kampung Nelayan Tambakrejo. Selain itu biasanya pengunjung juga
menggunakan kamar mandi umum di Kampung Nelayan Tambakrejo yang memang

digunakan untuk pengunjung membilas tubuh setelah mandi di laut.
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Gambar 4.58 Sebagian Place Centered Map aktivitas pengunjung pantai Tambakrejo
(Tamban).
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Pada gambar diatas dapat diketahui bahwa salah satu aktivitas pengunjung
berada pada seting pesisir pantai. Mereka menggunakan seting tersebut untuk
berbincang-bincang dengan saudara sambil menikmati pemandangan pantai
Tamban. Mereka menggunakan atau memanfaatkan fasilitas atau komponen-
komponen seting pesisir pantai antara lain, pohon untuk berteduh, gazebo untuk
tempat duduk, dan ayunan untuk bermain.

Gambar 4.59 Suasana aktivitas pengunjung pantai Tambakrejo (Tamban).
Rekomendasi desain relokasi Kampung Nelayan Tambakrejo

Dari beberapa analisa dan pembahasan sebelumnya dapat diketahui
bahwa ada beberapa seting yang harus disediakan pada rencana relokasi
Kampung Nelayan Tambakrejo dan ada juga seting yang harus dihilangkan dari
rencana relokasi. Tetapi ada juga seting yang harus diperbaiki dan tetap
digunakan atau dirancang ulang pada eksisting Kampung Nelayan Tambakrejo.

Beberapa seting dan komponen yang harus dipertahankan ataupun
dirancang ulang pada desain relokasi Kampung Nelayan Tambakrejo adalah:

a. Seting pesisir pantai
Pada eksisting Kampung Nelayan, seting pesisir pantai adalah
tempat yang paling sering digunakan oleh penduduk Kampung Nelayan

Tambakrejo baik itu suami (nelayan), istri (ibu), ataupun anak. Untuk itu
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seting ini sangat direkomendasikan untuk dirancang pada desain relokasi
Kampung Nelayan Tambakrejo. Adapun komponen-komponennya yang

perlu disediakan adalah pohon, tempat duduk (gazebo), dan jalan.

Eksisting Rekomendasi

Gambar 4.60 Gambaran rekomendasi desain seting gazebo untuk relokasi.

b. Seting tempat bermain anak

Hampir sama dengan seting pesisir karena memang seting
permainan anak juga masuk dalam kawasan seting pesisir akan tetapi
terjadi penambahan komponen yaitu ayunan atau permainan anak. Hal
ini juga harus dimasukan kedalam desain relokasi Kampung Nelayan
Tambakrejo karena memang fungsinya sangat dibutuhkan oleh anak-
anak. Adapun komponen yang harus dipertahankan atau dimasukan
dalam desain permainan anak adalah pohon, ayunan dan jenis permainan

lainnya, pasir, dan jalan.

Eksisting Rekomendasi
Gambar 4.61 Gambaran rekomendasi desain seting tempat bermain anak

untuk relokasi.
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c. Lapangan

Untuk lapangan setidaknya memang harus diadakan pada desain
relokasi Kampung Nelayan Tambakrejo walaupun tidak harus sebesar
pada eksisting Kampung Nelayan Tambakrejo. Fungsi dan seting
lapangan serbaguna sangat penting bagi penduduk, selain untuk
berolahraga juga bisa untuk tempat bermain anak. Komponen yang
diperlukan antara lain lapangan itu sendiri beserta gawang atau
perlengkapan lain yang memungkinkan berhubungan juga dengan

kegiatan yang dilakukan pada lapangan serbaguna tersebut.

Beberapa seting dan komponen yang harus dihilangkan pada desain
relokasi Kampung Nelayan Tambakrejo antara lain:
a. Seting tempat pengepulan ikan
Untuk seting pengepulan atau penjualan ikan sebaiknya memang
tetap dipertahankan pada eksisting Kampung Nelayan Tambakrejo. Hal
itu dikarenakan guna mempermudah nelayan menjual hasil tangkapan
mereka dan mempermudah juga pengunjung pantai Tambakrejo untuk
membeli ikan. Hanya saja mungkin sistemnya perlu diperbaiki lagi
seperti dibangun tempat pelelangan ikan supaya nelayan bisa langsung
menjual dan bisa mendapatkan harga yang pantas dan sesuai dengan
hasil tangkapan mereka.
b. Seting warung
Untuk seting warung sebaiknya fungsinya tetap dipertahankan
pada eksisting Kampung Nelayan Tambakrejo. Hal itu dikarenakan
memang tujuannya dibangun warung memanfaat bagian depan rumah
untuk melayani pengunjung pantai Tambakrejo (Tamban). Kalau pada
eksisting warung dijadikan satu dengan rumah, maka setelah nantinya
rumah direlokasi sebaiknya warung tetap di tempatkan di eksisting dan
mempunyai fungsi sendiri.
c. Seting tempat biliard
Seting tempat billiard memang sebaiknya tidak dimasukan pada
rencana relokasi Kampung Nelayan Tambakrejo. Karena berdasarkan
penelitian seting ini sering juga digunakan oleh anak-anak yang memang

belum saatnya menggunakan permainan tersebut. Oleh sebab itu seting
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billiard sebaiknya tetap di kawasan pantai Tamban atau lokasi eksisting
Kampung Nelayan Tambakrejo supaya digunakan oleh pengunjung

pantai Tambakrejo yang sudah dewasa.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan antara lain :

o2\

L

Pusat kegiatan pada Kampung Nelayan Tambakrejo berada di sebelah selatan
permukiman, yaitu tepatnya di pesisir pantai Tambakrejo (Tamban)

. Sistem aktivitas di Kampung Nelayan Tambakrejo pada hari biasa (senin-

sabtu) sangat berbeda dengan sistem aktivitas pada hari minggu. Hal itu
dikarenakan pada hari minggu mayoritas nelayan tidak melakukan kegiatan
rutin sehari-hari mereka yaitu melaut.

Sistem seting di Kampung Nelayan Tambakrejo pada hari biasa juga tidak
sama dengan sistem seting hari minggu. Hal ini dikarenakan pada hari minggu
terjadi penambahan pelaku yaitu pengunjung pantai Tambakrejo (Tamban)
walaupun setingnya tidak berbeda dengan hari biasa.

Ada beberapa fasilitas atau seting yang perlu dimasukan kedalam rencana
relokasi Kampung Nelayan Tambakrejo apabila nantinya jadi diadakan
relokasi. Seting tersebut adalah seting pesisir pantai, seting tempat bermain
anak, dan seting lapangan.

Selain ada beberapa fasilitas atau seting yang perlu dimasukan, ada juga seting
yang sebaiknya tidak dimasukan atau dihilangkan dari rencana relokasi. Seting
tersebut adalah seting pengepulan atau penjualan ikan, seting warung, dan
seting tempat billiard.

SARAN
Agar tujuan skripsi ini terwujud dan berjalan dengan baik maka disarankan:

1. Pemerintah daerah atau pihak-pihak yang terkait menindak lanjuti hasil
skripsi ini supaya warga Kampung Nelayan Tambakrejo dapat mempunyai
suatu permukiman yang layak dan setidaknya masih mempunyai sistem
seting dan sistem aktivitas yang tidak terlalu berubah drastis dari yang saat
ini terjadi. Karena perubahan yang drastis juga akan mempengaruhi
psikologis penduduk.

2. Perlu adanya penelitian lanjutan guna mendalami aspek-aspek yang belum
tersentuh penulis guna menyempurnakan desain apabila nantinya
Kampung Nelayan Tambakrejo jadi di relokasi.
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